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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bank merupakan lembaga perantara yang menghimpun dana dan 

menyalurkan dalam bentuk penempatan pada aktiva produktif. Salah satu aktiva 

produktif yang paling besar menyumbang pendapatan bagi bank adalah kredit 

yang diberikan (Taswan, 1997). Kredit yang diberikan oleh bank merupakan 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka 

waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 

(Taswan 1997). 

Berdasarkan kegunaannya kredit dibagi menjadi tiga yaitu: kredit modal 

kerja, kredit investasi, dan kredit konsumsi. kredit modal kerja merupakan kredit 

yang diberikan untuk membiayai modal kerja suatu usaha. Menurut Umar (2000) 

peran bank yang lain, adalah penyedia dana untuk masyarakat pengusaha yang 

sering disebut dengan perkreditan, dalam rangka membantu penyediaan biaya 

untuk kegiatan usahanya.  

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk merupakan bank BUMN 

(Badan Usaha Milik Negara) yang mengelola jasa perbankan berupa transaksi 

ataupun perkreditan di Indonesia, salah satunya kredit yang dikelola adalah kredit 

modal kerja yang dapat dimanfaatkan nasabah atau debitur, sedangkan kredit 
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modal kerja pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dapat dibagi lagi 

dengan berdasarkan jangka waktu, kredit modal kerja dengan jangka waktu 

maksimal selama satu tahun disebut sebagai kredit modal kerja rekening koran 

(R/C terbatas). Perkreditan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk di 

kelola oleh sentra kredit. 

Sentra kredit merupakan unit processing credit atau dapat disebut dengan 

unit pemrosesan kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terdiri dari 

sentra kredit kecil dengan jangkauan pengelolaan kredit mulai dari 1 juta hingga 

15 miliar, sentra kredit menengah mulai 15 miliar hingga 400 miliar, sedangkan 

sentra kredit korporasi mulai 400 miliar hingga unlimited. 

Pada kuartal III 2016, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (IDX: 

BBNI) mencatat laba sebesar Rp 7,72 triliun atau tumbuh 28,7% dibandingkan 

laba yang diraih pada periode yang sama tahun 2015. Kenaikan laba bersih ini 

ditopang antara lain oleh kinerja penyaluran kredit BNI yang tumbuh secara stabil 

sejak kuartal I, sehingga mendorong pertumbuhan pendapatan bunga bersih 

sebesar 15.0%. Laba BNI juga tumbuh berkat Pendapatan Berbasis Komisi (fee 

based income) yang meningkat 20,0%. (bni.co.id, 2016).  

Begitu juga dengan penggunaan atas kenaikan pendapatan yang diperoleh 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (IDX: BBNI) sebagai salah satu bank 

BUMN yang sukses dalam meningkatkan pendapatan, hal itu tidak lepas dari 

pengaruh dan manfaat dari pengelolaan yang dilakukan. Disamping kredit ke 

sektor Business Banking, BNI juga mengucurkan pembiayaan ke Sektor 
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Consumer Banking dengan alokasi 16,9% dari total kredit, terutama pada Kredit 

Kepemilikan Rumah (BNI Griya), Kartu Kredit, dan Fleksi. Kredit ke Sektor 

Consumer Banking tumbuh 14,4%. Pertumbuhan ini diraih dengan dua strategi 

utama, yaitu pertama, optimalisasi potensi pembiayaan melalui produk payroll 

nasabah dari debitur institusi, dan Kedua, melalukan optimalisasi cross sell. 

(bni.co.id, 2016). Sesuai yang dijelaskan pada berita acara diatas bahwa kenaikan 

perolehan pendapatan oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (IDX: 

BBNI) ditopang karena kenaikan nilai kredit. Dengan begitu kredit yang diberikan 

oleh PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk berpengaruh pada peningkatan 

pendapatan, yang memiliki kenaikan dalam beberapa tahun terakhir, kenaikan 

kredit ini tidak lepas dari pengaruh pengelolaan kredit yang di lakukan selama 

proses kredit yang dilakukan oleh pihak pengelola kredit. 

Seperti yang dijelaskan oleh Nugroho (2003) bahwa pengelolaan 

merupakan istilah yang digunakan dalam ilmu manajemen. Secara etomologi 

istilah pengelolaan berasal dari kata kelolah (to manage) dan biasanya merujuk 

pada proses mengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan Moekijat (2000) menjelaskan bahwa pengelolaan adalah suatu proses 

tertentu yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan tertentu 

dengan cara menggunakan manusia dan sumber-sumber lain. 

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa dalam pengelolaan yang 

dilakukan oleh PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit 

Menengah Solo mulai dari perencanaan hingga proses kredit modal kerja selesai 
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tersebut dapat memperngaruhi meningkatkan kreditnya yang tentunya juga 

berpeng aruh terhadap pendapatannya. 

Untuk itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait peran dan 

kendala sistem pengelolaan kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas) pada 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo sebagai 

sentra kredit yang dapat memberikan kredit pada nasabah dari Rp 15 miliar 

hingga Rp 400 miliar. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam penelitian 

ditentukan judul : “PENGELOLAAN KREDIT MODAL KERJA 

REKENING KORAN (R/C TERBATAS)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan pokok permasalahan, 

yaitu : 

1. Bagaimana proses pengajuan kredit modal kerja rekening koran (R/C 

terbatas) pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit 

Menengah Solo? 

Untuk melakukan penelitian terkait pengelolaan kredit modal kerja rekening 

koran (R/C terbatas) pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit 

Menengah Solo, peneliti harus mengetahui terlebih dahulu terkait proses 

persetujuan kredit modal kerja rekening koran(R/C terbatas) yang digunakan oleh 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. 
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2. Bagaimana pengelolaan kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas) 

pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah 

Solo? 

Terkait dengan rumusan masalah yang sebelumnya, untuk itu peneliti ingin 

mengetahui pengelolaan kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas) yang 

digunakan oleh perusahaan dalam menjalankan proses kredit modal kerja, apa saja 

proses yang akan dilalui oleh nasabah dalam mendapatkan pengelolaan kredit 

hingga penyelesaian kontrak kredit dengan perusahaan, dengan mengetahui proses 

pengelolaan kredit tersebut peneliti dapat mengetahui pengaruh sistem 

pengelolaan terhadap proses kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas) 

pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. 

3. Bagaimana kendala dalam pengelolaan kredit modal kerja rekening koran 

(R/C terbatas) pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra 

Kredit Menengah Solo? 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dijelaskan, peneliti ingin mengetahui 

kendala yang dialami selama proses pengelolaan kredit modal kerja rekening 

koran (R/C terbatas)  yang dapat mempengaruhi berjalannya penerimaan ataupun 

penyelesaian proses kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas) pada PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo.  

4. Apa saja peningkatan pengelolaan yang sebaiknya  dilakukan oleh PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo? 



6 

 

 

Dari rumasan masalah sebelumnya yang diajukan peneliti, pada  rumusan masalah 

keempat ini peneliti akan memberikan saran-saran perbaikan atau peningkatan 

yang sebaiknya dilakukan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra 

Kredit Menengah Solo terkait pengelolaan. 

1.3 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah pembahasan tentang pengelolaan kredit modal 

kerja rekening koran (R/C terbatas) pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. Pembahasan tentang proses terjadi dan 

pengelolaan pada kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas), serta tentang 

kendala yang terjadi selama proses pengelolaan kredit modal kerja rekening 

koran(R/C terbatas). Sehingga, peneliti dapat mengetahui tentang proses yang 

dilakukan selama pengelolaan proses kredit modal kerja serta kendala yang 

dialami selama menjalankan proses kredit modal kerja rekening koran hingga 

selesai. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian dapat diuraikan dalam pernyataan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengelolaan pada perusahaan untuk mendukung 

proses atau transaksi yang terjadi. 

2. Untuk membuktikan bahwa proses pengelolaan pada perusahaan dapat 

mempengaruhi kesuksesan dari proses atau transaksi. 
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3. Untuk mengukur seberapa besar peranan pengelolaan yang dapat 

mempengaruhi suatu proses atau transaksi dalam perusahaan 

4. Untuk menganalisa pengelolaan yang seperti apa yang seharusnya 

dijalankan oleh perusahaan agar perusahaan kedepannya lebih baik 

5. Untuk mengetahui kendala yang dialami selama menjalankan proses kredit 

hingga selesai. 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang proses 

kredit, proses pengelolaan yang di lakukan, serta lebih mengetahui secara 

nyata proses pengelolaan dalam mendukung kredit modal kerja rekening 

koran (R/C terbatas) pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra 

Kredit Menengah Solo. Selain itu, dengan adanya penelitian ini maka peneliti 

dan civitas akademik memperoleh bukti empiris dan konkret tentang proses 

pengelolaan. 

2. Bagi PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk Sentra Kredit Menengah 

Solo 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dan pertimbangan agar proses kredit yang dilakukan lebih baik serta 

memperhatikan proses pengelolaan yang dilakukan sehingga dapat 
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menimalisir kemungkinan terjadinya hal-hal yang dapat merugikan 

perusahaan. 

3. Bagi Akademisi 

Sebagai bahan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang 

peranan proses pengelolaan dalam mendukung proses atau transaksi yang 

terjadi dalam sebuah perusahaan, dan dapat dijadikan sebagai bahan 

pembanding bagi yang tertarik sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut. 

1.6 Sistematika Pembahasan  

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORITIK 

Pada bab ini berisi penjelasan dan pembahasan teori-teori yang menjadi 

landasan dalam penelitian dan penulisan terdahulu yang akan membantu 

dalam penulisan penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam metodologi penelitian ini berisi tentang alasan penulis menggunakan 

metode kualitatif, alasan memilih tempat penelitian, sumber dan teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan juga pengujian keabsahan data 

yang akan digunakan penulisan dalam penelitiannya. 

 



9 

 

 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan dijelaskan hasil analisis serta pembahasan. Agian analisis 

ini akan memuat semua temuan yang diperoleh dalam penelitian. Hasil dari 

analisis data digunakan untuk menjawab rumusan permasalahan yang 

berlandaskan pada telaah teoritik dan metodologi yang telah ditetapkan 

sebelumnya pada bab sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Penutup berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan 

dalam penelitan serta saran dari penulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

2.1 Pengenalan Bab 

Pada bab ini berisi penjelasan dan pembahasan teori-teori yang menjadi 

landasan dalam penelitian dan penulisan terdahulu yang akan membantu 

dalam penulisan penelitan ini. Didalamnya akan dijelaskan tentang bank, 

kredit, dan teori risiko, penelitian terdahulu. 

2.2 Bank   

Definisi Bank menurut Undang-Undang  Republik Indonesia No. 10 

Tahun  tentang Perbankan 1998 P.1 menyatakan bahwa bank adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau  bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Menurut Taswan (1997) bank merupakan lembaga yang menghimpun dana 

dan menyalurkan dalam bentuk penempatan pada aktiva produktif. Salah satu 

aktiva produktif yang paling besar menyumbangkan pendapatan bagi bank 

adalah kredit yang diberikan. Bank adalah lembaga keuangan yang menerima 

berbagai jenis simpanan dan mempergunakan dana yang terhimpun di bank 

terutama untuk pemberian kredit (Sawaldjo, 2004). 

2.2.1 Fungsi dan Tujuan Bank 

Fungsi dan tujuan perbankan telah diatur dalam ketentuan UU No. 7/1992 

Bab II, Pasal (2), (3), dan (4). Dengan diaturnya mengenai ketentuan tersebut, 
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maka menjadi jelas apa yang menjadi landasan perbankan, bagaimana 

kegiatannya dan kemana arahnya. Ketentuan Undang-undang Perbankan 

No.10 tahun 1998 pasal (2) menyebutkan, perbankan Indonesia dalam 

melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan 

prinsip kehati-hatian. Maksud dari demokrasi ekonomi adalah demokrasi 

ekonomi berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 1945. Fungsi utama 

perbankan Indonesia Pasal (3) Undang-Undang tersebut menyebutkan, bahwa 

perbankan Indonesia mempunyai fungsi utama sebagai penghimpun dan 

penyalur dana masyarakat sejalan dengan fungsi utama dimaksud. 

Tujuan perbankan Indonesia dalam Undang-Undang Perbankan No. 10 

tahun 1998 pasal (4) adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 

dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 

Kasmir (2004) menjelaskan fungsi utama bank yaitu: 

1. Menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk simpanan. 

Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah untuk 

keamanan uangnya. Tujuan lainnya adalah untuk memudahkan 

melakukan transaksi pembayaran. Secara umum jenis simpanan yang 

ada di bank adalah terdiri dari simpanan giro (demand deposit), 

simpanan tabungan (saving deposit), dan simpanan deposito (time 

deposit). 
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2. Menyalurkan dana (lending) kemasyarakat, dalam hal ini bank 

memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat. Dengan kata lain 

bank menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkannya. 

Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam berbagai jenis sesuai 

dengan keinginan nasabah. Jenis kredit yang biasa diberikan oleh 

hampir semua bank adalah seperti kredit investasi, kredit modal kerja, 

atau kredit perdagangan. 

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (service) seperti pengiriman uang 

(transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota 

dan luar negeri (inkaso), letter of credit (L/C), travelers cheque, dan 

jasa lainnya. Jasa-jasa bank lainnya ini merupakan jasa pendukung dari 

kegiatan pokok bank yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana. 

2.2.2 Jenis-Jenis Bank 

1. Jenis bank berdasarkan usahanya 

Sesuai dengan Undang-Undang pokok Perbankan No. 10 tahun 1998 

pasal (5), menjelaskan  bank terdiri dari: 

a. Bank Perkreditan Rakyat 

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 

syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. 
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b. Bank Umum 

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Usaha perbankan secara konvensional jasa-jasa dalam 

lalu lintas pembayaran. Usaha perbankan secara konvensional adalah 

usaha perbankan memberi kredit kepada nasabah baik perorangan 

maupun perusahaan. Usaha Bank Umum terdiri dari: 

 Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat 

deposito, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu 

 Memberikan kredit 

 Menerbitkan surat pengakuan utang 

 Membeli, menjual atau meminjamkan atas risiko  

sendiri maupun untuk kepentingan dan atas perintah 

nasabah 

 Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri 

maupun untuk kepentingan nasabah 

 Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau 

meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan 

menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun 

dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya 
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 Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga 

dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak 

ketiga; 

 Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan 

surat berharga 

 Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak 

lain berdasarkan suatu kontrak 

 Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada 

nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang 

tidak tercatat di bursa efek 

 Membeli melalui pelelangan agunan baik semua 

maupun sebagian dalam hal debitur tidak memenuhi 

kewajibannya kepada bank, dengan ketentuan agunan 

yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya; 

 Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit 

dan kegiatan wali amanat 

 Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan 

prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah, 

 Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh 

bank sepanjang tidak bertentangan dengan Undang-

undang ini dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 
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Bentuk hukum bank umum terdiri dari;  

1. Perusahaan Perseroan (PERSERO) 

2. Perusahaan Daerah 

3. Koperasi 

4. Perseroan Terbatas. 

2.2.3 Jenis bank berdasarkan kepemilikannya 

Menurut Kasmir (2004) jenis bank berdasarkan kepemilikannya 

terdiri dari: 

1. Bank Milik Pemerintah 

Bank milik pemerintah merupakan bank yang akte pendirian maupun 

modal bank ini sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia, sehingga 

seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. 

2. Bank milik swasta nasional 

Bank milik swasta nasional merupakan bank yang seluruh atau 

sebagian besar sahamnya dimiliki oleh swasta nasional 

3. Bank milik koperasi 

Bank milik koperasi merupakan bank yang kepemilikan saham-

sahamnya dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi 

4. Bank milik asing 

Bank milik asing merupakan bank yang kepemilikannya seratus 

persen oleh pihak asing (luar negri) di Indonesia. Bank jenis ini merupakan 

cabang dari bank yang ada diluar negeri, baik milik swasta asing atau 

pemerintah asing 
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5. Bank milik campuran 

Bank milik campuran merupakan bank yang sahamnya dimiliki oleh 

dua belah pihak yaitu dalam negeri dan luar negeri. Artinya, kepemilikan 

saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. 

Komposisi kepemilikan saham secara mayoritas dipegang oleh warga 

Negara Indonesia.  

2.2.4 Jenis bank berdasarkan hukumnya 

Bank dapat dibagi menurut bentuk hukumnya, yang terdiri antara lain: 

1. Bank berbentuk hukum khusus (dibentuk berdasarkan Undang Undang) 

2. Bank berbentuk hukum perusahaan daerah 

3. Bank berbentuk hukum perseroan terbatas 

4. Bank berbentuk hukum koperasi 

2.3 Kredit 

Definisi kredit menurut Undang-Undang  Republik Indonesia No. 10 

Tahun  tentang Perbankan 1998 P.1 menyatakan bahwa Kredit adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.  

Menurut Lapoliwa and Kuswandi (1997) prosedur pencatatan kredit dapat 

dilakukan dengan beberapa prosedur antara lain: persetujuan dan pemberian 

pagu kredit, penarikan cek oleh nasabah debitur, pembebanan bunga debitur 

kepada nasabah debitur, pelunasan pokok debitur, wanprestasi pembayaran 
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pokok debitur oleh nasabah debitur, saprestasi pembayaran bunga oleh 

nasabah debitur, dan penilaian deibut pada neraca. 

Menurut Umar (2000) peran bank yang lain, adalah penyedia dana untuk 

masyarakat pengusaha yang sering disebut dengan perkreditan, dalam rangka 

membantu penyediaan biaya untuk kegiatan usahanya. Kredit itu sendiri 

mempunyai bentuk dan variasi yang luas, baik yang bersifat cash maupun 

yang bersifat non cash loan. 

Penyaluran dana untuk para nasabah yang membutuhkan dana dan 

kegiatannya didasarkan pada kesepakatan antara kedua belah pihak yang 

mewajibkan peminjaman untuk pengembalian pinjaman beserta bunganya. 

Dengan kata lain kredit merupakan kesepakatan antara kedua belah pihak 

antara pihak bank sebagai kreditur yang memberikan pinjaman dan pihak 

nasabah sebagai kreditur dimana pada saat tertentu pihak kreditur sebagai 

penerima kredit harus membayar pokok pinjaman dan ganti rugi dalam bentuk 

bunga kredit dan biaya administrasi atas dana yang dipinjamnya. 

Menurut  Kasmir (2012) ada beberapa unsur yang terkandung dalam 

fasilitas pemberian sebuah kredit, yaitu : 

1. Kepercayaan 

Merupakan suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang 

diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima 

kembali dimasa yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan oleh pihak 

bank kepada calon debitur, di mana sebelumnya sudah dilakukan 

penyelidikan dan penelitian tentang situasi dan kondisi nasabah baik 
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secara eksteren maupun interen. Hal ini dilakukan agar bank mengetahui 

apakah nasabah mampu membengembalikan pinjaman atau tidak dan 

tidak terjadi masalah kerika bank telah mengucurkan dananya. 

2. Kesepakatan 

Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengandung unsur 

kesepakatan antara kedua belah pihak, dan di tuangkan dalam suatu 

perjanjian diamankan masing-masing pihak (bank dan nasabah) 

menandatangi hak dan kewajibannya dan disaksikan oleh notaris. 

3. Jangka waktu 

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka 

waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati baik 

berbentuk jangka waktu pendek, jangka waktu menengah maupun jangka 

waktu panjang. Semua jenis kredit memiliki jangka waktu, hal ini agar 

nasabah yang mengajukan kredit dapat mencari pemasukan untuk 

membayar angsuran kredit. 

4. Risiko 

Ada suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu risiko 

tidak tertagihnya atau macet dalam pembayaran kredit. Semakin panjang 

suatu kredit maka akan semakin besar pula risikonya, begitu juga 

sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik tisiko yang 

disengaja oleh nasabah karena unsur kelalaian, maupun unsur yang tidak 

disengaja misalnya terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah 

sehingga tidak dapat membayar angsuran kredit. 
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5. Balas jasa 

Merupakan keuntungan atas pemberian kredit atau jasa tersebut yang 

dikenal dengan nama bunga bank Konvensional. Balas jasa dalam bentuk 

bunga, biaya provisi, dan komisi serta biaya administrasi merupakan 

keuntungan bagi pihak bank. Sedangkan bagi bank yang menggunakan 

prinsip syariah balas jasa yang diberikan dalam bentuk bagi hasil. 

2.3.1 Fungsi dan tujuan kredit 

Tujuan utama pemberian kredit menurut Dahlan (1995) antara lain: 

1. Kredit komersial merupakan kredit yang diberikan untuk memperlancar 

kegiatan usaha nasabah dibidang perdagangan. 

2. Kredit konsumtif merupakan kredit yang diberikan oleh bank untuk 

memenuhi kebutuhan debitur yang bersifat konsumtif. 

3. Kredit produktif merupakan kredit yang diberikan oleh bank dalam 

rangka membiayai kebutuhan modal kerja debitur sehingga dapat 

memperlancar produksi. 

Fungsi dari suatu kredit menurut Kasmir (2002) antara lain: 

1. Menjadi motivator peningkatan kegiatan perdagangan dan 

perekonomian. 

2. Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat 

3. Memperlancar arus barang dan arus uang 

4. Meningkatkan produktivitas yang ada 

5. Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat 
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6. Memperbesar modal kerja perusahaan. 

Agar kredit yang diberikan oleh bank dapat mencapai hasil dan sasaran yang 

diinginkan, perlu diadakan pengelolaan yang baik terhadap piutang atau 

kreditnya. Dalam hal ini diperlukan suatu manajemn kredit yang merupakan 

pengelolaan kredit yang baik mulai dari perencanaa jumlah kredit, 

penentuan suu bunga, prosedur pemberian kredit, analisis pemberian kredit 

sampai kepada pengendalian dan pengawasan kredit yang macet (Kasmir, 

2002). Sedangkan tujuan dari penyaluran kredit antara lain : 

1. Mencari keuntungan/profit 

2. Membantu usaha nasabah 

3. Membantu pemerintah  

2.3.2 Jenis-jenis kredit 

1. Jenis kredit berdasarkan tujuan penggunaan 

a. Kredit investasi, merupakan kredit jangka panjang yang biasanya 

digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun usaha 

baru 

b. Kredit modal kerja, merupakan kredit yang digunakan untuk 

keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 

c. Kredit konsumtif, merupakan kredit yang dipergunakan untuk 

kebutuhan sendiri bersama keluarga 
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2. Jenis kredit berdasarkan jangka waktu 

a. Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang berjangka waktu selama 1 

tahun (kurang dari 1 tahun) 

b. Kredit jangka menengah, yaitu kredit yang berjangka waktu antara 1 

tahun sampai 3 tahun 

c. Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang jangangka waktunya lebih 

dari 3 tahun. 

3. Jenis kredit berdasarkan cara pemakaiannya 

a. Kredit rekening koran bebas, yaitu nasabah diperbolehkan untuk 

melakukan penarikan uang sekaligus uang asal tidak melebihi jumlah 

maksimum yang disetujui. 

b. Kredit rekening koran terbatas, yaitu nasabah tidak diperbolehkan 

untuk melakukan penarikan uang sekaligus, tetapi secara teratur 

disesuaikan dengan kebutuhan. 

c. Installment credit, yaitu penarikan tidak diijinkan sekaligus, akan 

tetapi untuk penarikannya diatur sesuai dengan schedule tertentu. 

2.3.3 Unsur-unsur kredit 

Dapat diketahui bahwa kredit mempunyai beberapa unsur, yaitu: 

1. Persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam 

2. Aktivitas peminjaman uang atau tagihan sebesar plafon yang disepakati 

3. Jangka waktu tertentu 

4. Pendapatan berupa bunga atau imbalan atau pembagian keuntungan 

5. Risiko 



22 

 

 

6. Jaminan dan atau agunan (jika ada) 

2.3.4 Kebijakan pemberian kredit 

Setiap Kebijakan Perkreditan Bank (KPB) yang dibuat bank wajib 

memuat dan menetapkan dengan jelas dan tegas prinsip kehati-hatian 

(prudent approach) yang minimal harus meliputi kebijakan pokok pengaturan 

pemberian kredit, sektor pasar, kredit yang harus dihindari, tatcara penilaian 

mutu kredit serta profesionalme dan integritas perkreditan (Puspani, 2004) 

1. Kebijakan Pokok Perkreditan (KPP) yang harus memuat pokok-pokok 

pengaturan mengenai: 

a. Sistem dan prosedur perkreditan yang sehat, prosedur persetujuan 

pemberian kredit, serta sistem dan prosedur pengawasan kredit 

b. Sistem dan prosedur kredit-kredit yang harus mendapatkan perhatian 

khusus dan pencadangan kredit. 

c. Sistem dan prosedur penyelamatan dan penyelesaian kredit 

bermasalah dan penghapusan bukuan (write off) kredit macet. 

d. Tata cara penyelesaian barang-barang bangunan kredit yang dikuasai 

bank. 

2. Pokok pengaturan pemberian kredit yang menerapkan: 

a.  Batas maksimum pemberian kredit (BMPK) dan jumlah modal bank 

b. Tata cara penyedian kredit yang dikonsorsiumkan, disindikasikan dan 

risk sharing dengan bank-bank lain 

c. Persyaratan kredit (bunga jenis bentuk kredit, angsuran dan jaminan) 

3. Kredit yang perlu dihindari antara lain: 
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a. Kredit untuk tujuan spekulasi 

b. Kredit untuk usaha tanpa informasi keuangan. 

c. Kredit untuk usaha yang perlu keahlian khusus, dimana bank tidak 

punya 

d. Kredit untuk usaha yang telah bermasalah/macet/planfondering. 

4. Tatacara penilaian mutu kredit 

Dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 pasal (8) menyatakan 

bahwa dalam memberikan kredit bank umum wajib mempunyai 

keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi 

hutangnya sesuai dengan yang diperjanjikan. Menurut Sutejo (2000) 

kredit adalah salah satu syarat bank dalam menjaga mutu kredit yang 

akan dan telah mereka salurkan, adalah memiliki  kebijaksanaan kredit 

tertulis (written loan policy) yang disusun secara profesional dan selalu 

disesuaikan dengan perkembangan situasi bisnis dan ekonomi moneter 

negara.  

Bank harus membuat sistem dan prosedur atau tatacara penilaian 

kolektibilitas kredit yang harus dimuat dalam KP setiap bank dan harus 

sesuai dengan ketentuan BI dalam SE No. 23/12/BPP tanggal 28 Februari 

1991 yang menetapkan kolektibilitas kredit sebagai keadaan pambayaran 

pokok/angsuran pokok, bunga, biaya-biaya dan kemungkinan diterima 

kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga atau 

penanaman lainnya.  

5. Profesionalisme dan integritas pejabat kredit  
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Para pejabat kredit bank harus menyadari dan memahami Bab VIII pasal 

46 s/d Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 sebagai dasar etika 

perkreditan bank yang mengharuskan perkreditan, wewenang dan 

tanggung jawab setiap orang atau unit kerja yang terlibat dalam proses 

kegiatan perkreditan (KPP), komite kredit (KK), dewan komisaris (DK), 

direksi Bank dan satuan kerja perkreditan (SKP) dan lain-lainya. 

2.3.5 Analisis Kredit  

Selain itu ada beberapa analisis umum yang harus dilakukan oleh bank 

ketika akan menganilisis kelayakan sebuah permohonan kredit, yaitu dengan 

5C, 7P dan 3R 

1. Prinsip 5C 

a. Character 

Merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari orang-

orang yang akan diberikan kredit benar-benar harus dipercaya. 

Untuk membaca watak atau sifat dari calon debitur dapat dilihat 

dari latar belakang nasabah, baik yang bersifat pribadi seperti cara 

hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan 

jiwa sosial, kepatuhan akan janji serta kemampuan untuk 

mengembalikan kredit. 

b. Capacity 

Merupakan penilaian untuk melihat kemampuan nasabah dalam 

kemampuannya berbisnis yang dikaitkan dengan ketaatan pada 

peraturan pemerintah dan pendidikannya, sehingga pihak bank 
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mampu melakukan penilaian terhadap kemampuan nasabah untuk 

melunasi kewajiban-kewajibannya dari usaha yang didirikannya. 

c. Capital 

Hal ini merupakan jumlah dan yang dimilki oleh debitur untuk 

menjaga dan melangsungkan usahanya. Tujuan penilaian ini yaitu 

untuk mengetahui keadaan permodalan dan sumber dana serta 

penggunaannya. 

d. Colleteral 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 

bersifat fisik maupun non fisik. Kaminan hendaknya melebihi 

jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti 

keabsahan dan kesempurnaannya, sehingga jika terjadi suatu 

masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan 

secepat mungkin. 

e. Condition 

Kredit hendaknya dinilai dari kondisi ekonomi dan politiknya, 

serta prospek dari usaha yang dijalankan apakah memiliki prospek 

yang baik sehingga tidak menimbulkan kredit bermasalah. 

f. Prinsip 7P 

a. Personality 

Personality merupakan hal yang digunakan untuk menilai nasabah 

dari segi kepribadian atau tingkah laku sehari-harinya maupun 

perilaku masa lalunya 
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b. Party 

Party digunakan untuk mengklasifikasikan atau menggolongkan 

nasabah berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya 

c. Perpose 

Perpose digunakan untuk mengetahui tujuan nasabah untuk apa 

melakukan permohonan kredit, apakah memiliki aspek-aspek sosial 

yang positif serta luas atau tidak 

d. Prospect 

Prospect digunakan untuk menilai apakah propek usahanya 

menguntungkan atau tidak dimas sekarang dan masa yang akan 

datang. 

e. Payment  

Payment merupakan ukuran bagaimana cara nasabah 

mengembalikan kredit yang telah di ambil atau darimana sajakah 

dana yang digunakan untuk melunasi kredit yang telah diterima 

f. Profitability 

Profitability digunakan untuk menganalisis kemampuan nasabah 

dalam mencari laba. Hal ini diukur dari satu periode ke periode 

berikutnya. 

g. Protection 

Protection digunakan untuk menjaga usaha dan jaminan yang telah 

dijaminkan agar tetap mendapatkan perlindungan, sehingga ketika 
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terjadi hal yang tidak diinginkan bank tidak perlu melindungi kredit 

yang telah diberikan 

g. Prinsip 3R 

a. Return  

Return merupakan penilaian terhadap hasil yang akan di capai 

perusahaan, bak atau ketika telah dibiayai oleh kredit 

b. Repayment 

Repayment merupakan penilaian mengenai waktu yang dibutuhkan 

debitur untuk mengembalikan pinjamannya. 

c. Risk Bearing Ability 

Pihak bank harus mampu menganalisis sejauh mana nasabah yang 

mengajukan kredit mampu untuk menanggung risiko kegagalan 

semisal terjadi hal yang tidak diinginkan 

2.4 Manajemen Kredit  

Menurut Kasmir (2010) Pengertian Manajemen kredit adalah 

pengelolaan kredit yang harus dilakukan dengan sebaik-baiknya mulai dari 

perencanaan jumlah kredit, penentuan suku bunga, prosedur pemberian 

kredit, analisis pemberian kredit, analisis pemberian kredit sampai kepada 

pengendalian kredit macet. Malayu (2009) Menjelaskan Manajemen 

perkreditan bank pada dasarnya merupakan suatu proses yang terintegrasi 

antara sumber-sumber dana kredit, alokasi dana yang dapat dijadikan 

kredit dengan perencanaan, pengorganisasian, pemberian administrasi, dan 

pengamanan kredit. Manajemen kredit meliputi proses antara lain: 
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1. Perencanaan Kredit 

Malayu (2009) menjelaskan bahwa perencanaan penyaluran kredit 

harus dilakukan secara raelistis dan objektif agar pengendalian dapat 

berfungsi dan tujuan tercapai dan dalam rencana penyaluran kredit ini 

harus ada pedoman tentang prosedur, alokasi, dan kebijaksanaannya. 

Perencanaan alokasi kredit suatu bank harus disusun dengan baik agar 

dalam rencana penyaluran kredit ini harus disusun dengan baik agar 

dalam rencana kredit terdapat: sumber dana, jenis kredit, jangka kredit, 

jangka waktu kredit, syarat-syarat kredit, jaminan kredit, tingkat suku 

bunga kredit, prosedur pemberian kredit, kebijaksanaan pemberian 

kredit, pengawasan kredit, penyelesaian kredit macet, dan lain 

sebagainya. 

2. Pelaksanaan pemberian kredit 

Menurut Kasmir (2010) prosedur pemberian kredit oleh dunia 

perbankan secara umum antar bank yang satu dengan bank yang lain 

tidak jauh berbeda. Perbedaan hanya terletak dari bagaimana cara-cara 

bank tersebut menilai serta persyaratan yang ditetapkannya dengan 

pertimbangan masing-masing bank.  

Kasmir (2010) menjelaskan secara umum prosedur pemberian kredit 

antara lain:  

a. Pengajuan proposal, untuk memperoleh fasilitas kredit dari bank, 

maka tahap yang pertama pemohon kredit mengajukan permohonan 

kredit secara tertulis dalam suatu proposal. Proposal kredit harus 



29 

 

 

dilampiri dengan dokumen-dokumen lainnya sesuai dengan syarat-

syarat yang telah ditentukan bank 

b. Penyelidikan berkas pinjaman, tahap selanjutnya adalah 

penyelidikan dokumen-dokumen yang diajukan pemohon kredit. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan 

sudah lengkap sesuai persyaratan yang telah ditetapkan. Dalam 

penyelidikan berkas hal-hal yang perlu diperhatikan adalah 

membuktikan kebenaran dan keaslian berkas tersebut, kemudian 

jika asli dan benar, maka pihak bank mencoba mengkalkulasi 

apakah jumlah kredit yang diminta memang relevan dan 

kemampuan nasabah untuk membayar. 

c. Penilaian kelayakan kredit/analisis kredit, dalam penilaian layak 

atau tidak suatu kredit disalurkan, maka perlu dilakukan suatu 

penilaian kredit. penilaian kelayakan suatu kredit dapat dilakukan 

dengan menggunakan prinsip 5C atau 7P namun untuk kedit yang 

lebih besar jumlahnya perlu dilakukan metode penilaian dengan 

studi kelayakan. Dalam studi kelayakan ini setiap aspek dinilai 

apakah memenuhi syarat atau tidak. Apabila salah satu aspek tidak 

memenuhi syarat, maka perlu dilakukan pertimbangan untuk 

mengambil keputusan. Adapun aspek-aspek yang pelru dinilai 

dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah aspek hukum, aspek 

pasar dan pemasaran, aspek keuangan, aspek teknis/operasi, aspek 

manajemen, aspek ekonomi sosial, dan aspek AMDAL 
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d. Wawancara pertama tahap ini merupakan penyidikan kepada calon 

peminjam dengan tanya jawab dan berhadapan langsung dengan 

calon peminjan, tujuannya adalah untuk mendapatkan keyakinan 

apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti yang bank 

inginkan. Wawancara ini juga mengetahui keinginan dan kebutuhan 

nasabah yang sebenarnya. 

e. Peninjauan ke lokasi (on the spot), setelah memperoleh keyakinan 

atas keabsahan dokumen dari hasil penyelidikan dan wawancara, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan peninjuan ke lokasi 

yang menjadi objek kredit, kemudian hasil on the spot dicocokkan 

dengan hasil wawancara pertama. Tujuan peninjauan ke lapangan 

adalah untuk memastikan bahwa objek yang akan dibiayai benar-

benar ada dan sesuai dengan apa yang tertulis di proposal 

permohonan kredit. 

f. Wawancara kedua, ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-kekurangan pada 

saat setelah dilakukan on the spot  dilapangan sehingga petugas 

perlu melengkapi data tersebut 

g. Keputusan kredit, untuk menentukan apakah kredit layak untuk 

diberikan atau ditolak, jika layak maka dipersiapkan 

administrasinya, biasanya keputusan kredit akan mencakup akad 

kredit yang akan ditandatangani, jumlah uang yang diterima, jangka 

waktu kredit dan biaya-biaya yang harus dibayar. Begitu pula bagi 
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kredit yang ditolak, maka hendaknya dikirim surat penolakan sesuai 

dengan alasannya masing-masing.  

h. Penandatangan akad, kredit/perjanjian lainnya. Sebelum kredit 

dicairkan, maka terlebih dulu calon nasabah menandatangani akad 

kredit kemudian mengikat jaminan kredit dengan hipotik atau surat 

perjanjian yang dianggap perlu. 

i. Realisasi kredit, setelah akad kredit ditandatangani, maka langkah 

selanjutnya adalah merealisasikan kredit. realisasi kredit diberikan 

setelah penandatangan surat-surat yang diperlukan dengan 

membuka rekening giro atau tabungan dibank yang bersangkutan. 

3. Pengawasan Kredit 

Bastian and Suhardjono (2006) menjelaskan bahwa pengertian 

pengawasan kredit adalah kegiatan pengawasan / monitoring terhadap 

tahapan-tahapan proses pemberian kredit serta fasilitas kreditnya. 

Prinsip-prinsip pengawasan kredit antara lain :  

a. Pemberian fasilitas kredit melalui tahapan yang didasarkan atas 

asas-asas perkreditan yang serta, sesuai dengan kebijakan dan 

prosedur pemberian kredit. 

b. Pemberian kredit harus mengandung unsur pengawasan ganda yang 

dilakukan atasan kepada bawahan. 

c. Melakukan pemantauan perkembangan usaha debitur. 

d. Audit internal dilakukan meliputi semua aspek bidang perkreditan. 
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Pengawasan kredit yang dilakukan oleh bank menurut Sinungan (2000)  

dapat bersifat aktif dan pasif, pengawasan aktif adalah pengawasan 

yang dilakukan dengan cara on the spot yaitu mengawasi langsung 

ditempat usaha para debitur, sehingga secara langsung akan dapat 

diketahui segala masalah yang timbul. Pengawasan pasif adalah 

pengawasan yang dilakukan melalui penelitian laporan-laporan tertulis 

yang dilakukan debitur seperti laporan keuangan, laporan aktivitas, dan 

lain sebagainya. 

2.5 Kualitas Kredit 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 

tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum menjelaskan bahwa penilaian 

kualitas dilakukan terhadap aset produktif dan aset non produktif. Aset 

Produktif adalah penyediaan dana Bank untuk memperoleh penghasilan, 

dalam bentuk kredit, surat berharga, surat berharga, penempatan dana 

antar bank, tagihan akseptasi, tagihan atas surat berharga yang dibeli 

dengan janji dijual kembali (reverse repurchase agreement), tagihan 

derivatif, penyertaan, transaksi rekening administratif serta bentuk 

penyediaan dana lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. Aset Non 

Produktif adalah aset Bank selain Aset Produktif yang memiliki potensi 

kerugian, antara lain dalam bentuk agunan yang diambil alih, properti 

terbengkalai (abandoned property), rekening antar kantor, dan suspense 

account. 
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Kualitas kredit ditetapkan berdasarkan faktor penilaian sebagai 

berikut : 

1. Prospek usaha, meliputi penilaian terhadap komponen-komponen 

sebagai berikut 

a. Potensi pertumbuhan usaha 

b. Kondisi pasar dan posisi debitur dalam persaingan 

c. Kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja  

d. Dukungan dari grup afiliasi 

e. Upaya yang dilakukan debitur dalam rangka memelihara 

lingkupan hidup 

2. Kinerja (performance) debitur, meliputi penilaian terhadap 

komponen-komponen sebgaia berikut: 

a. Perolehan laba 

b. Struktur permodalan 

c. Arus kas 

d. Sensitivitas terhadap risiko pasar 

3. Kemampuan membayar, meliputi penilaian terhadap komponen-

komponen sebagai berikut : 

a. Ketetapan pembayaran pokok dan bunga 

b. Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur 

c. Kelengkapan dokumentasi kredit 

d. Kepatuhan terhadap perjanjian kredit 

e. Kesesuaian penggunaan dana 
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f. Kewajaran sumber pembayaran kewajiban 

Berdasarkan penilaian tersebut, kualitas kredit ditetapkan menjadi: 

1. Lancar 

2. Dalam perhatian khusus 

3. Kurang lancar 

4. Diragukan 

5. Macet 

 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 14/15/PBI/2012 tentang Kualitas 

Aset Bank Umum menjelaskan bahwa restrukturisasi kredit adalah upaya 

perbaikan yang dilakukan bank dalam kegiatan perkreditan terhadap debitur 

yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiabannya. 

Bank hanya dapat melakukan restrukturisasi kredit terhadap debitur yang 

memenuhi kriteria sebagai berikut 

1. Debitur mengalami kesulitan pembayaran pokok dan/atau bunga 

kredit dan 

2. Debitur masih memiliki prospek usaha yang baik dan dinilai mampu 

memenuhi kewajiban setelah kredit restrukturisasi 

Bank dilarang melakukan restrukturisasi kredit dengan tujuan hanya 

untuk: 

1. Memperbaiki kualitas kredit atau  

2. Menghindari peningkatan pembentukan PPA 
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2.6 Flowchart 

Untuk menggambarkan secara jelas terhadap proses transaksi 

penjualan maka perlu adanya flowchart atau alur diagram. Menurut Budi 

Sutedjo Dharma Oetomo (2002) menejelaskan bahwa flowchart 

merupakan merode untuk mengambarkan tahp-tahap pemecahan masalah 

dengan merepresentasikan simbol-simbol tertentu yang mudah 

dimengerti, mudah digunakan dan standar. Sedangka Jogiyanto (2005) 

menjelaskan bahwa bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang 

menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara 

logika.  

Sedangkan Winarno (2006) menjelaskan bahwa flowchart terdiri dari 

tiga macam yaitu flowchart dokumen, sistem atau prosedur dan program. 

Flowchart dokumen adalah diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan aliran dokumen dalam suatu proses. Flowchart sistem 

menunjukkan asal dokumen, tujuan dokumen, kegunaan dokumen, dan 

berbagai tindakan yang diperlukan sehubungan dengan aliran dokumen 

tersebut. 

Tujuan flowchart adalah untuk mendeskripsikan aliran data suatu 

organisasi mulai dari proses awal hingga berakhirnya proses tersebut. 

flowchart disusun dengan simbol-simbol yang digunakan sebagai alat bantu 

menggambarkan proses. 
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2.7 Teori Risiko 

Risiko merupakan suatu kejadian keadaan adanya ketidakpastian dan 

tingkat ketidakpastiannya terukur secara kuantitatif. Risiko dapat 

dikategorikan kedalam risiko murni dan risiko spekulatif. Risiko murni 

merupakan risiko yang dapat mengakibatkan kerugian pada perusahaan, 

tapi tidak ada kemungkinan menguntungkan. Pada perusahaan dalam 

menghadapi suatu risiko, misalnya kekayaan berupa mesin menanggung 

risiko murni, adanya kemungkinan mesin mengalami kerusakan, mulai 

dari kerusakan kecil sampai besar. Tetapi, tidak mungkin keadaan 

sebaliknya bisa terjadi, berupa kekayaan gedung yang menyebabkan 

kehancuran, karena bencana alam. Sedangkan risiko spekulatif adalah 

risiko yang dapat mengakibatkan dua kemungkinan, merugikan atau 

menguntungkan perusahaan, misalnya perusahaan yang menyimpan valuta 

asing seperti US dan JPY dapat mengalami keuntunan dan kerugian. 

Simpanan tersebut menguntungkan bila nilai tukar mata uang tersebut 

menguat (Djohanputro, 2008). 

 Menurut Ramli (2010), risiko yang dihadapi oleh suatu organisasi 

atau perusahaan dipengaruhi oleh berbagai risiko baik dari dalam maupun 

dari luar. Oleh karena itu, risiko dalam organisasi sangat beragam sesuai 

dengan sifat, lingkup, skala, dan jenis kegiatannya antara lain yaitu: 

1. Risiko finansial (financial risk) 

Setiap organisasi atau perusahaan mempunyai risiko finansial yang 

berkaitan dengan aspek keuangan. Ada berbagai risiko finansial seperti 
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piutang macet, perubahan suku bunga, nilai tukar mata uang dan lain-

lain. Risiko keuangan ini harus dikella dengan baik agar organisasi 

tidak mengalami kerugian atau bahkan sampai gulung tikar. 

2. Risiko pasar (market risk) 

Risiko pasar dapat terjadi terhadap perusahaan yang produknya 

dikonsumsi atau digunakan secara luas oleh masyarakat. Setiap 

perusahaan mempunyai tanggung jawab terhadap produk dan jasa yang 

dihasilkannya. Perusahaan wajib menjamin bahwa produk barang atau 

jasa yang diberikan aman bagi konsumen 

3. Risiko alam (natural risk) 

Bencana alam merupakan risiko yang dihadapi oleh siapa saja dan 

dapat terjadi setiap saat tanpa bisa diduga waktu, bentuk dan 

kekuatannya. Bencana alam berupa angin topan atau badai, gempa 

bumi, tsunami, tanah longsor, banjir, dan letusan gunung berapi.  

4. Risiko operasional 

Risiko dapat berasal dari kegiatan operasional yang berkaitan dengan 

bagaimana cara mengelola perusahaan yang baik dan benar. 

Perusahaan yang memiliki sistem manajemen yang kurang baik 

mempunyai risiko untuk mengalami kerugian. 

5. Risiko keamanan (security risk) 

Masalah keamanan dapat berpengaruh terhadap kelangsungan usaha 

atau kegiatan suatu perusahaan seperti pencurian aset perusahaan, data 

informasi, data keuangan, formula produk, dll. 
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6. Risiko sosial 

Risiko sosial adalah risiko yang timbul atau berkaiatan dengan 

lingkungan sosial dimana perusahaan beroperasi. Aspek sosial budaya 

seperti tingkat kesejahteraan, latar belakang budaya dan pendidikan 

dapat menimbulkan risiko baik yang positif maupun negatif. Budaya 

masyarakat yang tidak peduli terhadap aspek keselamatan akan 

mempengaruhi keselamatan operasi perusahaan. 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Devi Rosalia Yulianie dengan 

judul Sistem Pengelolaan Kredit Modal Kerja Studi Kasus pada PD. BPR BKK 

Depak Kabupaten Demak menyimpulkan bahwa hasil penelitian menemukan 

proses dalam pemberian kredit modal kerja yang dilakukan cukup mudah, 

sangat efisien, persyaratan yang dibutuhkan dapat dengan mudah dipenuhi oleh 

calon nasabah serta sudah cukup baik dan terstruktur. Pada pemberian kredit 

pihak BPR memberikan kemudahan dengan cara negosiasi untuk ketetapan 

jumlah besaran pinjaman dan agunan yang disanggupi oleh nasabah,  saran 

yang diberikan berdasarkan penelitian ini adalah perbaikan dalam pengawasan 

pengelolaan angsuran kredit yang dilakukan agar lebih intensif baik terhadap 

proses pengelolaan kredit maupun kepada nasabah sehingga kolektibilitas 

angsuran dapat lancar. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siti Nining Nur Indah Sari dengan 

judul Analisis Proses Pemberian Kredit dan Penyelesaian Kredit Bermasalah 

pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Yogyakarta dengan hasil 
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penelitian menyimpulkan bahwa proses pemberian kredit yang dilakukan sudah 

sangat baik karena prosesnya sudah dilakukan dengan sangat hati-hati dan 

sangat ketat dalam proses analisis. Serta saran yang diberikan untuk 

meningkatkan kualitas kredit dengan cara penanganan Non Performing Loan 

(NPL), dan menurunkan rasio NPL. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ardia Lusiana dengan judul 

Evaluasi Permohonan Kredit Modal Kerja pada PT BPR Shinta Bhakti Wedi 

menyimpulkan bahwa ada beberapa kelemahan pada penggunaan metode 5C, 

sangat memungkinkan bank kurang cermat dalam menilai setiap poin 5C 

tersebut, pada metoda penggunaan informasi keuangan calon debitur dan 

menunjukkan informasi-informasi keuangan memungkinkan terjadinya 

perubahan di waktu yang akan datang pada saat pengajuan kredit disetujui. 

Serta saran yang diberikan untuk lebih menjaga dan meningkatkan mutu 

kinerja SDM, mengembangkan Pedoman Kebijakan Perkreditan yang 

disesuaikan dengan struktur operasional serta jenis produk dan pelayanan 

sesuai SOP serta dengan mengadakan evaluasi rutin terhadap fungsi struktur 

organisasi. 

Penelitain yang berkaitan dengan kredit, khususnya pada perbankan di 

Indonesia sudah tergolong banyak. Akan tetapi penelitian yang berkaitan 

dengan pengelolaan kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas) masih 

tergolong sedikit. Pada penelitian sebelumnya ruang lingkup penelitian pada 

analisis sistem pengelolaan kredit. Sehingga, pada penelitian ini membahas 

proses pengelolaan kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas) pada PT. 
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Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. 

Mengingat pentingnya sistem kredit modal kerja bagi perusahaan keuangan 

terutama Bank, dan adanya peningkatan pendapatan yang terjadi pada PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) terutama berasal dari pendapatan kredit.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pengenalan Bab 

Pada bab metode penelitian ini, penulis menjelaskan metode yang 

digunakan dalam penelitian. Fakta yang ada dilapangan dikaitkan dengan 

metode yang diterapkan sehingga dapat membantu dalam menjawab rumusan 

masalah. Bab ini menguraikan tentang pendekatan penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data serta 

pengujian keabsahan data. 

3.2 Dasar Penelitian 

Menurut Strauss dan Corbin (2009) penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai 

(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara 

lain dari kuantifikasi (pengukuran). Sedangkan menurut Hadani Nawawi dan 

Martini (1974) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat atau 

memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan kewajaran 

atau sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak diubah dalam bentuk 

simbol atau bilangan, sedangkan perkataan penelitian pada dasarnya berarti 

rangkaian kegiatan atau proses pengungkapan rahasia sesuatu yang belum 

diketahui dengan mempergunakan cara bekerja atau metode yang sistematik, 

terarah dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, 

mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode 

kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif, mengarahkan sasaran 

penelitiannya pada usaha menemukan teori-teori dari dasar, bersifat induktif, 

lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus, 

memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan 

penelitiannya bersifat sementara, dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua 

belah pihak, peneliti dan subjek penelitian. (Moleong, 2002). 

Dari pengertian tersebut maka peneliti melakukan penelitia menggunakan 

metode kualitatif dikarenakan dalam penelitian ini yang menjadi instrumen 

penelitian adalah peneliti itu sendiri, selain itu peneliti berperan sebagai alat 

analisis utama dalam penelitian dan berperan aktif dalam kegiatan di lapangan, 

agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini lebih mendalam dan sesuai 

dengan kondisi sebenarnya. Selain itu, seperti yang sudah dijelaskan bahwa 

peneliti berperan aktif dalam penelitian kualitatif sehingga hal itu tentu saja 

sangat bermanfaat bagi peneliti, khususnya dalam mengembangkan 

kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang-orang baru 

dan memiliki latar belakang yang berbeda. 

Dalam hal ini permasalahan yang diteliti mengenai pengelolaan kredit 

modal kerja rekening koran(R/C terbatas) pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. Penelitian melihat lebih detail dan 

mendalam pada pokok permasalahan yang diteliti. Penelitian ini tidak 



43 

 

 

menetapkan variabel tertentu untuk diteliti melainkan meneliti keseluruhan 

situasi yang dapat mengeksplorasi dan menyajikan secara detail tentang rposes 

pengelolaan kredit modal kerja rekenin koran (R/C terbatas) tersebut. 

Lebih lanjut, Moleong (2005) menyatakan bahwa proses analisis data 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 

yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatatan lapangan, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya, setelah dibaca, dipelajari, 

dan kemudian ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi data 

yang dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha 

membuat rangkuman yang inti, proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu 

dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Langkah selanjutnya adalah 

menyusunnya dalam satuan-satuan kemudian dikategorisasikan. Kategori-

kategori dibuat sambil melakukan koding. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

wawancara dengan informan yang mengetahui informasi yang berkaitan 

dengan penelitian dan pengumpulan dokumen atau literatur yang terkait 

dengan penelitian.  

 

 

Tahap pertama pengumpulan dokumen atau literatur yang berkait dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti mulai dari berita acara yang berkaitan 

Pengumpulan 

dokumen 
wawancara Reduksi 

data 

Display 

data 
conclusion 
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dengan pokok penelitian, dokumen laporan keuangan, atau teori ang berkaitan 

dengan penelitian yang selanjutnya dokumen/literatur tersebut dapat dipalajari 

dan ditelaah oleh peneliti untuk melanjutkan pada tahap selanjutnya. 

Tahap kedua melakukan wawancara dengan informan pada PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo berkaitan 

dengan tahapan, proses, kendala selama proses kredit modal kerja yang terjadi 

pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan yang di 

anggap lebih menguasai tentang proses kredit modal kerja yang terjadi, peneliti 

melakukan wawancara tidak terstruktur dengan pendekatan diskusi. Pedoman 

yang digunakan berupa garis besar dari rumusahan masalah pada penelitian ini. 

Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka dan 

penelitian yang dilakukan lebih mendalam. 

Tahap ketiga, setelah wawancara selesai dan informasi yang dibutuhkan 

untuk menjawab rumusan masalah sudah didapat, peneliti menyajikan 

informasi tersebut dalam bentuk paragraf narasi, dengan cara merangkum 

informasi yang di anggap penting dan lebih fokus pada pokok yang sesuai 

dengan rumusan masalah. 

Tahap ke empat, display data dengan membuat sebuah narasi tentang 

hasil penelitian dengan menarik kesimpulan sementara dari hasil analisa secara 

lebih spesifik pada setiap rumusan masalah. 
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Tahap kelima, conclusion dengan membuat kesimpulan secara 

keseluruhan dari proses awal pengumpulan data hingga hasil kesimpulan 

sementara, dengan membuat pernyataan singkat dari hasil analisis data yang 

telah diperoleh agar lebih mudah dipahami. 

3.3 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat-tempat yang memiliki sumber informasi 

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Perpustakaan merupakan 

pusat penyimpanan yang kaya bagi data sekunder untuk menemukan informasi 

terkait dengan topik penelitian (Sekaran, 2006). 

Objek penelitian yang digunakan adalah PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo adalah unit processing credit yang 

bertugas dalam penyetujuan atas keputusan kreditur dalam pengambilan 

keputusan penyetujuan atas kredit dari calon debitur, yang mana kredit dalam 

penyetujuan sesuai dengan tingkat menengah yaitu dengan nilai kredit dari 15 

miliar hingga 400 miliar. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Menurut Djaelan et al, (2013) dalam penelitian kualitatif, peneliti 

merupakan instrumen utama penelitian, di mana peneliti sekaligus sebagai 

perencana yang menetapkan fokus, memilih informan, sebagai pelaksana 

pengumpulan data, menafsirkan data, menarik kesimpulan sementara di 

lapangan dan menganalisis data di lapangan yang dialami tanpa dibuat-buat. 
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Dalam melakukan penelitian ini, penelitian bertindak langsung pada setiap 

proses penelitian, mulai dari awal pengumpulan data hingga dapat mengambil 

kesimpulan dari hasil analisis data yang telah didapatkan. 

Konsekuensi peneliti sebagai instrumen penelitian harus memahami 

masalah yang akan diteliti, memahani teknik pengumpulan data penelitian 

kualitatif yang akan digunakan. Peneliti harus dapat menangkap makna yang 

tersurat dan tersirat dari apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, untuk itu 

dibutuhkan kepandaian dalam memahami masalah. Peneliti harus dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang akan diteliti, untuk itu dibutuhkan 

sikap yang toleran, sabar dan menjadi pendengar yang baik (Djaelani, 2013). 

Peneliti melakukan analisis dengan memahami setiap tahap penelitian baik 

yang tersurat dalam dokumen, serta tersirat yang berasal dari hasil wawancara 

yang dilakukan. 

3.5 Sumber Data 

Moleong (2002) menjelaskan bahwa sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lainnya. Jika dalam penelitian kuatitatif peneliti 

menggunakan sampel sebagai sumber data dalam penelitian, berbeda dengan 

penelitian kualitatif yang tidak menggunakan sampel sebagai sumber data 

penelitian, tetapi menggunakan informan dan aktor/pelaku, kata-kata dan 

tindakan dan dimana informasinya melalui wawancara/diskusi/dokumentasi. 

Dalam penelitian kualitatif ini sumber data yang digunakan peneliti 

antara lain: 
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1. Sumber Data Primer 

Merupakan fakta atau keterangan yang diperoleh langsung melalui suatu 

penelitian dilapangan dengan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang 

keadaan yang sebenarnya dari obyek penelitian ini (Sekaran, 2006) 

Data primer pada penelitian ini bersumber dari wawancara dengan 

meminta informasi secara langsung kepada Ibu Aryani Dwi Satiti sebagai 

kepala PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo, 

bapak Andy Yusdiman sebagai Pemimpin Risiko bisnis wilayah di PT. Bank 

Negara Indonesia (persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo serta Bapak 

Dadit Tjatoer Dadi sebagai Supervisor PT. Bank Negara Indonesia (Persero)  

Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. 

2. Sumber Data Sekunder 

Merupakan sumber data yang diperoleh dengan cara mengutip dari 

sumber seperti literatur, dokumentasi, serta sumber lainnya yang berhubungan 

dengan gambaran umum organisasi dan struktur organisasi (Akbar & Usman, 

1996). Data sekunder berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 

tersusun dalam arsip (data dokumen) yang dipublisikan dan tidak 

dipublikasikan.  

Data sekunder pada penelitian ini menggunakan dokumen-dokumen 

berupa flowchart yang diperoleh dari PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Sentra Kredit Menengah Solo, dokumen laporan keuangan tahunan PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,  website yang dimiliki PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk yang dapat membantu dalam proses penelitian ini. 



48 

 

 

3.6 Alat dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2010). 

Teknik pengumpulan data kualitatif menurut Emzir (2010) dapat dilakukan 

dengan observasi, wawancara dan dokumen lokasi.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara, dan pengumpulan data dengan dokumen. 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide malalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu (Sugiyono, 2009). Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2009). 

Pada penelitian ini melakukan wawancara kepada: 

a. Ibu Aryani Dwi Satiti, beliau merupakan Kepala PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah 

Solo. Wawancara dengan beliau untuk dapat memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan tugas dari PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo, 

proses kredit modal kerja 
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b. Bapak Andy Yusdiman, beliau merupakan Pemimpin Risiko  

Bisnis Wilayah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Sentra Kredit Menengah Solo. Wawancara dengan beliau 

ditujukan untuk dapat memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan proses kredit modal kerja pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo.  

c. Bapak Dadit Tjatoer Dadi, beliau merupakan Supervisor di 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit 

Menengah Solo. Wawancara dengan beliau ditujukan untuk 

dapat memperoleh informasi yang berkaitan tentang proses 

kredit modal kerja serta kendala dalam pengelolaan kredit 

modal kerja rekening koran (R/C terbatas) pada PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah 

solo. 

2. Dokumentasi 

Djaelani et al, (2013) berpendapat bahwa dokumen diartikan sebagai 

suatu catatan tertulis/gambar yang tersimpan tentang sesuatu yang sudah 

terjadi. Dokumen merupakan fakta dan data tersimpan dalam berbagai bahan 

yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah 

berbentuk surat-surat, laporan, peraturan, catatan harian, biografi, simbol, 

artefak, foto, sketsa dan data lainnya yang tersimpan.  Dokumen tak terbatas 

pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk 

mengetahui hal-hal yang pernah terjadi untuk penguat data observasi dan 
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wawancara dalam memereiksa keabsahan data, membuat interpretasi dan 

penarikan kesimpulan. 

Dalam prakteknya, peneliti menggunakan beberapa dokumen yang dapat 

diperoleh dan dikumpulkan pada penelitian ini, antara lain: 

a. Laporan Keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra 

Kredit Menengah Solo 2011-2015. Dari laporan keuangan peneliti 

dapat mengetahui informasi tentang pendapatan bunga selama 

satahun, total aset selama setahun, nilai kredit selama setahun. Hal ini 

dapat membantu memberikan informasi perkembangan keuangan serta 

profil keuangan secara singkat PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. 

b. Dokumen flowchart dari proses kredit modal kerja PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo, yang dapat 

memberikan informasi mengenai alur proses kredit modal kerja  yang 

digunakan dalam proses kredit modal kerja pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Perseo) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. Dalam hal ini 

peneliti menngunakan flowchart pipeline management, alur proses 

kredit bisnis banking segmen korporasi, menengah, dan kecil 

unorganik, garis besar alur dokumen perangkat aplikasi aplikasi kredit 

(PAK) segmen korporasi, menengah, dan kecil unorganik. 

c. Website PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang dpat 

memberikan informasi tentang berita acara perkembangan kredit, serta 

informasi prasyarat dokumen kredit modal kerja. 
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3.7 Objektivitas dan Keabsahan Data 

Subjektifitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitan 

kualitatif, mengingat dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen 

penelitian, ditambah lagi teknik pengumpulan data utama penelitian kualitatif 

adalah wawancara dan observasi yang dianggap banyak kelemahan ketika 

dilakukan secara terbuka dan tanpa kontrol. Untuk mengatasinya dilakukan 

pemeriksaan terhadap keabsahan data. (Djaelani et al, 2013). 

Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa uji keabsahan datanya meliputi uji, 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabiltas), dan confirmability (objektifitas). 

1. Uji kredibilitas  

Menurut Emzir (2010) kriteria kredibilitas melibatkan penetapan hasil 

penelitian kualitatif adalah kredibilitas atau dapat dipercaya dari perspektif 

partisipan dalam penelitian tersebut. Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa uji 

kredibilitas data antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif dan member check.  

Triangulasi dalam pengujian keabsahan data ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2010). 

Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi sumber data, dan triangulasi 

waktu (Sugiyono, 2010). Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi 

teknik, triangulasi sumber data, dan triamgulasi waktu (Sugiyono, 2010). 

Dalam penelitian ini keabsahan data penelitian dilakukan dengan cara: 
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a. Ketekunan Pengamatan, ketekunan pengamatan berarti 

mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara 

dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 

tentative. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh, 

mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak 

(Erviani, 2010). 

b. Triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Menurut 

Sugiyono, (2012) uji keabsahaan melalui triangulasi dilakukan 

karena dalam penelitian kualitatif, untuk menguji keabsahan 

informal tidak dapat dilakukan dengan alat-alat uji statistik 

akan tetapi melalui pembanding atau pengecekan suatu data 

terhadap data lain. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi 

waktu. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan 

pada dokumen yang telah dimiliki PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. Sentra Kredit Menengah Solo dengan 

membandingkan kinerja yang dilakukan sesuai dengan hasil 

wawancara. 

c. Triangulasi Sumber, trangulasi sumber dalam pengujian 

keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek ke beberapa 

sumber (Sugiyono, 2010).  Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan informan dari sumber yang dapat mengetahui 
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dan menguasai kredit modal kerja yang digunakan di PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. 

d. Triangulasi teknik, triangulasi teknik pengumpulan data 

terdapat dari beberapa sumber yang berbeda dengan 

pertanyaan yang sedikit sama, seperti misalnya pada penelitian 

ini menggunakan tiga sumber yang berbeda, di antaranya Ibu 

Aryani Satiti sebagai Kepala PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo, Bapak Andy 

Yusdiman sebagai Pemimpin Risiko  Bisnis Wilayah PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo, 

serta Bapak Dadit Tjatoer Dadi sebagai supervisor PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. 

2. Pengujian Transferability  

Menurut Emzir (2010) kriteria transferabilitas merujuk pada tingkat 

kemampuan hasil penelitian kualitatif dapat digeneralisasikan atau ditransfer 

kepada konteks atau seting yang lain. Menurut Hartono (2010) menunjukan 

bahwa hasil dari suatu penelitian adalah valid yang dapat digeneralisasikan ke 

semua obyek, situasi dan waktu berbeda. 

Sedangkan Sugiyono, (2010) menjelaskan bahwa supaya orang lain dapat 

memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk 

menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya. 
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3.8 Model Analisis Data 

Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan data (Moleong, 2002). 

Sedangkan Sugiyono, (2014) menjelaskan bahwa analisis data adalah 

proses  mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dnegan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. 

Berdasarkan model Miles dan Huberman dalam Sugiyono, (2012) 

menjelaskan bahwa analisi data kualitatif selama di lapangan terdiri atas tiga 

aktivitas, yaitu data reduction, data display,  dan conclution 

drawing/verification.  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Sugiyono, (2012) menjelaskan reduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang jelas, mempermudah penulis untuk mengumpulkan data penelitian 

selanjutnya, dan mencari informasi yang relevan dan dibutuhkan. 

2. Data Dispaly (Penyajian Data) 
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Data Display yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Setelah data direduksi 

dan disajikan, maka dalam tahap terakhir akan dilakukan penarikan 

kesimpulan sementara dan verifikasi. Kesimpulan sementara tersebut 

dapat berubah apabila ditemukan bukti yang lebih kuat untuk mendukung 

sebuah kesimpulan baru yang kredibel. Namun apabila kesimpulan 

sementara tersebut berdasarkan data yang valid dan konsisten, maka 

sudah dapat disajikan kesimpulan akhir. (Sugiyono, 2014) 

3. Conclution Drawing/Verification 

Kesimpulan dan verifikasi merupakan upaya untuk mencari arti, 

makna, penjelasan yang dilakukan terhadap data yang telah dianlisis 

dengan mencari hal yang penting. Kesimpulan ini disusun dalam bentuk 

pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan tetap berpegang pada 

tujuan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengenalan Bab  

Pada bab ini merupakan pemaparan dan penjelasan dari analisa terhadap 

hasil interview dan data yang diperoleh di lapangan. Data yang disajikan 

merupakan data yang berkaitan dengan pengelolaan Kredit Modal Rekening 

Koran (R/C Terbatas) pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra 

Kredit Menenengah Solo serta pembahasan yang dikaitkan dengan rumusan 

masalah yang sudah ditentukan pada bab sebelumnya. Dari data serta 

pembahasan tersebut, maka hasil dari analisis data memiliki korelasi dengan 

bab lainnya, dimana hasil tersebut digunakan untuk menjawab rumusan 

permasalahan yang berdasarkan pada teoritik dan metodologi yang telah 

diterapkan sebelumnya. 

4.2 Profil PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

4.2.1 Sejarah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, atau yang lebih dikenal 

sebagai BNI, berdiri pada tahun 1946 sebagai bank pertama yang dimilki 

Pemerinatah Republik Indonesia dan menjalankan fungsi sebagai bank sentral 

dalam mengatur pengeluaran dan peredaran mata uang Rupiah. Pada tahun 

1955 BNI mulai beroperasi sebagai bank komersial setelah Pemerintah 

Indonesia mendirikan Bank Indonesia sebagi bank sentral. Pada tahun 1992 

bentuk hukum BNI diubah menjadi PT (Persero) sejalan dengan ketentuan 
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Undang-Undang Perbankan. BNI merupakan bank BUMN (Badan Usaha Milik 

Negara) pertamayang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. 

Untuk memperkuat struktur keuangan dan daya saingnya ditengah industri 

perbankan nasional, BNI melakukan sejumlah aksi korporasi, antara lain proses 

rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun 1999, divestasi saham Pemerintah di 

tahun 2007, dan penawaran umum saham terbatas di tahun 2010. 

BNI aktif berkontribusi dalam peningkatan kesejahteraan dan 

kemandirian ekonomi Indonesia guna mendukung pencapaian Nawacita atau 

sembilan tujuan yang akan menjadi rujukan dari kinerja pemerintah, serta 

terwujudnya Trsakti yang menjadi basis dalam pembangunan karakter bangsa 

ke depan.  

Mendukung cita-cita ketujuh yaitu mewujudkan kemandirian ekonomi 

dengan menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik, BNI berperan 

dengan dukungan pendanaan atas proyek-proyek infrastruktur yang menjadi 

penggerak pertumbuhan ekonomi Indonesia saat ini terutama di sektor 

transportasi, kelistrikan, jalan tol, telekomunikasi serta minyak dan gas. Selain 

itu untuk menngerakkan sektor riil melalui penyaluran pinjaman kepada 

masyarakat Indonesia, BNI antara lain melalui skema Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) telah menyalurkan pinjaman Rp3,0 triliun kepada lebih 12.000 debitur 

selama tahun 2015. 

BNI kini tercatat sebagai bank nasional terbesar ke-4 di Indonesia dalam 

total aset, kredit, maupun dana pihak ketiga, dan khusus dalam penghimpunan 
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Deposito BNI berada di peringkat ke-3. Deposito BNI berhasil mencatat 

pertumbuhan 30,38% yang di atas rata-rata industri 4,59% pada Desember 

2015. 

Pertumbuhan kinerja BNI pada Desember 2015 berada di atas 

pertumbuhan industri, antara lain total aset yang tumbuh 21,67% yang lebih 

tunggu dari pertumbuhan aktiva produktif dan total kredit yang disalurkan BNI 

juga berada di atas rata-rata industri, yaitu aktiva profuktif tumbuh 17,76% 

dibanding industri 10,4% serta total kredit tumbuh 17,42% dibanding industri 

10,44%. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) BNI pada Desember 2915 tumbuh dua kali 

lipat rata-rata industri yaitu tumbuh 17,48% dibanding industri 7,26% 

sementara rasio dana murah (CASA) terhadap DPK juga meningkat menjadi 

61,89% tercatat di atas rata-rata industri 54,01%, pertumbuhan positif ini 

berkontribusi terhadap Net Interest Margin (NIM) BNI pada Desember 2015 

yang meningkat menjadi 6,42% yang di atas rata-rata industri 5,39%. (sumber: 

Dokumen Profil Perusahaan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk). 

Dalam menjalankan bisnis Bank, yang meliputi trnasparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran, Pt. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. berpengang pada prinsip Good Corporate 

Governance (GCG).  

4.2.2 Visi dan Misi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Visi : menjadi lembaga keuangan yang unggul dalam layanan dana kinerja 

Misi  



59 

 

 

a. Memberikan layanan prima dan solusi yang berniali tambah kepada 

seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan utama. 

b. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 

c. Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat 

kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi. 

d. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada lingkungan dan 

komunitas. 

e. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang 

baik bagi industri. 

4.2.3 Jangkauan Akses Layanan  

BNI memiliki kantor wilayah, kantor cabang, kantor kas dan ATM, yang 

tersebar di seluruh wilayah Negara Indonesia serta didukung oleh BNI 

Layanan Gerak yang senantiasa dinamis dalam  melayani kebutuhan nasabah 

dalam bertransaksi.  

BNI memilik 17 kantor Wilayah, 169 Kantor Cabang, 911 Kantor 

Cabang Pembantu, 545 Kantor Kas, 16.071 ATM, 81 BNI Layanan Gerak, 

yang tersebar di seluruh Indonesia serta 6 Cabang Luar Negeri, 1 Sub 

Cabang, 1 Kantor Perwakilan, 6 ATM, 1.675 Bank Koresponden di Luar 

Negari. 

No Wilayah Kantor 

Cabang 

Kantor Cabang 

Pembantu 

Kantor 

Kas 

ATM 

1 Medan 18 47 38 958 

2 Padang 13 47 39 825 

3 Palembang 13 49 31 880 

4 Jakarta Senayan 7 85 38 942 

5 Jakarta Kota 6 77 39 845 



60 

 

 

6 Jakarta BSD 7 69 37 1.700 

7 Jakarta Kemayoran 8 76 45 1.409 

8 Bandung 9 69 34 1.332 

9 Semarang 9 35 31 644 

10 Surabaya 10 67 34 1.100 

11 Malang 10 35 19 885 

12 Yogyakarta 8 60 27 941 

13 Banjarmasin 18 58 52 1.212 

14 Denpasar 9 54 29 867 

15 Makasar 10 47 28 916 

16 Manado 9 29 18 458 

17 Papua 5 7 15 151 

 

4.2.4 Layanan Jasa Keuangan  

1. BNI Syariah, merupakan hasil pemisahan usaha dari Unit Usaha Syariah 

BNI yang resmi beroperasi sebagai bank umum syariah sejak 19 Juni 

2010. 

2. BNI Life, menawarkan berbagai prosuk asuransi jiwa, kesehatan, 

pendidikan, investasi, pensiun dan syariah 

3. BNI Securities, merupakan perusahaa perantara perdagangan efek dan 

penjamin emisi efek dengan 61 kantor cabang di Indonesia 

4. BNI Multifinance, bergerak di bidang pembiayaan kepemilikan kendaraan 

bermotor, serta sewa guna usaha untuk penyedia barang modal. 

5. BNI Remittance, perusahaan di bidang money service operator di Hong 

Kong. 

4.2.5 Struktur dan Mekanisme Tata Kelola Perusahaan  

Struktur organisasi sangat diperlukan untuk mengetahui pembagian 

tugas dan wewenang yang menjadi tanggung jawab dari setiap orang atu 
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anggota yang terlibat didalamnya, sehingga terjalin kerjasama yang baik antar 

setiap anggota dan dapat memperoleh hasil kerja secara optimal. Dengan 

adanya struktur organisasi, diharapkan masing-masing karyawan dapat 

melaksanakan tugas dan wewenang yang dipenuhi atau 

dipertangggungjawabkan. Berikut struktur organisasi pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk pada gambar 4.1 



Struktur organisasi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  
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Sumber: Dokumen Struktur Organisasi PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Bagan 1 Struktur Organisasi 
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4.2.6 Profil Keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

 

Dalam pelaporan keuangan, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

telah menyusun laporan keuangan yang disajikan secara periodik setiap 

tahun. Laporan keuangan yang disusun dalam rangka proses 

pertanggungjawaban PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk kepada 

pengguna laporan keuangan serta laporan keuangan yang disajikan sudah 

diaudit oleh auditor independen setiap tahunnya. Seperti yang di jelaskan 

dalam Suwarjono (2003) laporan keuangan merupakan media komunikasi dan 

pertanggungjawaban antara perusahaan dan para pemiliknya atau pihak lain.  

 

Pendapatan Bunga PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Tabel 1 Pendapatan Bunga 

 

Sumber : www.bni.co.id 
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Tabel tersebut menjelaskan bahwa pendapatan bunga yang diperoleh 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk selama lima tahun berturut dari 

tahun 2011 hingga 2015 mengalami peningkatan. Pendapatan bunga yang 

diperoleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2011 

adalah Rp. 20,7 triliun dan pada tahun 2012 mengalami kenaikan hingga 

pendapatan bunga menjadi Rp. 22,7 triliun begitu pula pada tahun 2013 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 26,4 triliun pada tahun 2014 naik 

menjadi Rp. 33,7 triliun hingga tahun 2015 naik sehingga pendapatan 

bunga menjadi Rp. 36,9 triliun. 

Total Aset PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Tabel 2 Total Aset 

 

Sumber : www.bni.co.id 
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Tabel ini menjelaskan bahwa total aset PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dari tahun 2011 hingga tahun 2015 mengalami kenaikan, 

dimulai dari tahun 2011 dengan total aset Rp. 299,1 triliun, pada tahun 2012 

total aset mengalami kenaikan menjadi Rp. 333,3 triliun, pada tahun 2013 

mengalami kenaikan kembali menjadi Rp. 386.7 triliun, serta pada tahun 

2014 mengalami kenaikan menjadi Rp. 416,6 triliun, dan tahun 2015 naik 

hingga total aset menjadi Rp. 508.6 triliun. 

Kredit PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Tabel 3 Kredit 

 

Sumber : www.bni.co.id 
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Tabel 3 ini menjelaskan bahwa nilai total kredit yang diberikan oleh PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk pada lima tahun berurutan mengalami 

kenaikan, dimulai dari tahun 2011 hingga tahun 2015. Yaitu terlihat dari 

tahun 2011 dengan kredit yang diberikan sebesar Rp. 163,5 triliun, serta  

pada tahun 2012 mengalami kenaikan total kredit yang diberikan menjadi 

Rp. 200,7 triliun tahun 2013 naik menjadi Rp. 250,6 triliun tahun 2014 total 

kredit yang diberikan naik menjadi Rp. 277,6 triliun dan tahun 2015 naik 

hingga total kredit yang diberikan Rp. 326,1 triliun. 

4.2.7 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Sentra Kredit Menengah 

Solo 

Sentar Kredit merupakan unit processing credit, yaitu bank sentra kredit 

menengah yang bertugas dalm mengambil keputusan atau yang 

memutuskan suatu calon nasabah atau calon debitur dapat disetujui atau 

ditolak untuk melakukan kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk. Yang mana sentra kredit terdiri dalam beberapa fungsi sesuai nominal 

kreditnya, antara lain: 

1. Sentra Kredit Kecil  

Sentra kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang 

pengelolaan kreditnya menangani total kredit yang diberikan mulai 

dari 1 juta hingga 15 miliar 
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2. Sentra Kredit Menengah  

Sentra kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang 

pengelolaan kreditnya menangani jumlah kredit mulai dari diatas 15 

miliar hingga 400 miliar  

3. Sentra Kredit Korporat 

Sentra kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang 

pengelolaan kreditnya menangani mulai dari 400 miliar hingga 

unlimited. Namun, tingkat korporat tidak dikelola oleh sentra tetapi 

dikelola oleh direktur dan dirut dari PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. 

Sentra kredit tidak melakukan pencatatan atas transaksi kredit, hanya 

saja pada sentra kredit pengelola bertugas dalam memutuskan seorang calon 

debitur sudah layak atau tidak dalam melakukan kredit pada PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sentra kredit ini hanya membuat keputusan 

dan perintah kepada cabang untuk mencatatkan transaksi yang sudah 

disetjui sebelumnya melalui proses yang sudah ditetapkan dari PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk.  

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, menjelaskan bahwa sistem 

pengelolaan kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra 

Kredit Menengah Solo memiliki beberapa peran yang sangat penting dalam 

bagi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah 

Solo, diantaranya: 
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a. Membukukan transaksi, berperan dalam peroses pencatatan 

transaksi yang dilakukan perusahaan mulai dari awal transaksi 

hingga berakhirnya transaksi tersebut 

b. Reporting, berperan dalam reporting bank pada otoritas, sistem 

pengelolaan dapat digunakan untuk pertanggungjawaban atas 

peristiwa dan kejadian selama proses kredit 

c. Pengambilan keputusan, sistem pengelolaan sangat membantu 

dalam pengambilan keputusan tarutama pada keputusan kredit, 

mulai dari persetujuan kredit hingga penyelesaian kredit. 

d. Perencanaan dan pengendalian, perencanaan pada sistem 

pengelolaan sehingga, bank mengetahui tahap yang akan dilakukan 

pada setiap prosesnya, berfungsi dalam pengendalian dari proses 

kredit.  

4.3 Proses Pengajuan Kredit Modal Kerja Rekening Koran (R/C terbatas) 

pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit 

Menengah Solo 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Andy 

Yusdiman, selaku pemimpin wilayah risiko bisnis Solo, PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo memiliki prosedur 

awal secara non formal yaitu mendatangi atau berkonsultasi terlebih dahulu 

terkait syarat yang harus dipenuhi oleh debitur untuk mengajukan kredit 

modal kerja rekening koran (R/C terbatas). Selanjutnya mengajukan syarat-

syarat tersebut. 
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4.3.1 Prasyarat dokumen 

Berikut syarat dokumen yang harus dilengkapi oleh calon debitur 

dalam pengajuan kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas): 

1. Foto kopi KTP (suami istri) 

2. Foto kopi Kartu Keluarga  

3. Foto kopi surat nikah (apabila sudah menikah) 

4. Foto kopi NPWP pribadi / SPT PPh 21 (apabila kredit diatas RP 50 

juta) 

5. Foto kopi rekening 3 bulan terakhir. 

6. Asli surat keterangan kerja dan slip gaji 

7. Foto kopi ijin praktek profesi 

8. Foto kopi legalitas usaha / surat ijin usaha / surat keterangan usaha 

(akte pendirian / AD-ART, SIUP, NPWP, SITU / SKDU dan TDP) 

perusahaan dari pemerintah daerah setempat 

9. Pas foto 4x6 (Pemohon : Suami/Istri) 

10. Foto kopi Dokumen Jaminan 

11. Foto kopi Laporan Keuangan 2 tahun terakhir 

4.3.2 Bagan Alir (Flowchart) Sistem Penerimaan kredit modal kerja 

Disini PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit 

Menengah Solo menggunakan dua macam yaitu alur dokumen 

Perangkat Aplikasi Kredit (PAK) dan alur proses  kredit. 
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a. Garis besar alur dokumen Perangkat Aplikasi Kredit (PAK) Segmen Korporasi, Menengah dan Kecil Unorganik 

Langkah -1  Langkah-2 Langkah-3                Langkah-4              Langkah-5 

 
Meneliti 

kebutuhan 

nasabah 

 Pengumpulan 

data 

Checklist 

dokumen 

 Pre screening 

(FPS) 

     Tactical 

account plan 

   Form. 

Informasi 

Agunan 

   FAK 

    FIN 

      FRN 

    MAK 

    IPK/MRK   Compliance 

Credit Review 

        FKS 

     NK3 

Keputusan 

Kredit 

  Perjanjian 

Kredit (PK) 

SKK 

TOLAK 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

13 

setuju 

ya 

Unit Bisnis (SRM/RM) 

Unit Risiko Kredit (CRM) 

Unit Kepatuhan Komite Kredit Unit Bisnis & 

Admin Kredit 

Pencairan Kredit 

Sumber : PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo 

Bagan 2 Garis Besar Dokumen  
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Alur prasyarat dokumen yang diberikan oleh calon debitur antara lain: 

1. Dokumen tersebut di analisis untuk mencari atau meneliti kebutuhan 

nasabah. 

2. Pengumpulan data  dan pengecekan dari data yang akan dibutuhkan 

yang terdiri dari: 

a. Formulir kunjungan setempat 

b. Tactical account plan 

c. Formulir Pre screening (FPS)  

d. Formulir informasi nasabah (FIN) 

e. Formulir analisa keuangan (FAK) 

f. Formulir informasi agunan 

g. Formulir rating nasabah (FRN) 

h. Memo analisa kredit (MAK) 

i. Ikhtisar pengusulan kredit (IPK/MRK) 

j. Compliance kredit review 

3. Dari hasil pengumpulan data tersebut akan terbit keputusan kredit 

4. Hasil dari keputusan kredit itu disebut Nota Keputusan Komite Kredit 

(NK3) 

5. Apabila ditolak nota keputusan komite kredit di kembalikan kepada 

unit bisnis 

6. Apabila disetujui maka akan diproses untuk pembuatan surat 

keputusan kredit dan, 

7. Perjanjian kredit.  
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b. Alur Proses kredit bisnis banking segmen korporasi, menengah dan kecil unorganik.  

 
UIC Analisis Kredit Persetujuan Kredit Pemantauan Kredit Penjelasan 

Unit Bisnis 

Unit 

Risiko 

1. Pre Screening 

2. Pengumpulan 

Data 

3. Verifikasi Data 

Unit Bisnis 

(SRM/RM 
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Kelompok 

RM) 
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Unit Risiko 
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Tangan Nota 

Keputusan 

Komite 

Kredit (NK3) 

Membuat Surat 

Penolakan 

Tanda Tangan 

Surat 

Keputusan 

Kredit (SKK) 

OPR (ADK) 

 Penyusunan 

SKK dan PK 

Overview risiko 

industri 

Mengevaluasi 

pemberian kredit 

dan 

perkembangan 

serta adanya 

perubahan risiko 

kredit debitur 

Daftar 

prospek 

Membuat usulan kredit 

secara menyeluruh 

(dhi. PAK lengkap) 

 

Melakukan assesment 

risiko secara mendalam 

yang menyebabkan 

risiko kredit 

1. Keputusan KK    NK3 

2. C2R kredit yang disetujui atas 

ketentuan-ketentuan eksternal 

3. NCI ke bisnis untuk dipenuhi 

4. SKK + PK oleh unit ADK 

(OPR) 

t

i

d

a

k 

ya ya 

Sumber : PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo 

Bagan 3 Alur Proses Kredit 
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Pipeline Management 

 
RM/SRM 

Market Insight 

Ditolak 

Market Insight 

Pada tahap ini SRM/RM 

dibekali : 

1. Data dari komunitas dan 

asosiasi bisnis 

2. Data BI, BPS, Lembaga 

Pemerintah 

3. Data nasabah bank 

pesaing 

4. Data pemain utama 

5. Aplikasi e-form 

Solicit Prospect Pipeline Pre Screening 

Solicit 

1. Termasuk sektor dan 

subsektor prioritas 

2. Memenuhi kriteria dalam 

kajian sektor industri 

3. Aligment dengan pipeline 

sektor korporasi 

4. Sistem persetujuan referal 

kerjasama melalui 2 GM 

(bisnis dan risiko) 

Prospect  

1. Profil calon debitur 

2. Karakterisktik bisnis 

3. Profil calon debiturdi Bank 

sebelumnya 

4. Legalitas usaha lengkap 

5. SID/DHN clean 

6. Penerapan credit loss 

prevention system 

7. Tidak termasuk usaha yang 

dilarang 

8. Profil jaminan 

Pre screening 

1. Analisa keuangan 

2. Analisa rekening koran 

3. Verifikasi awal pos-pos 

laporan keuangan 

4. Telah memahami bisnis 

debitur secara menyeluruh 

5. Tidak terlibat kasus hukum 

6. Menerima borrowing cause 

yang disampaikan debitur 

Sumber : PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo 

Drop  Drop  Drop  Drop  Drop  

Pimp kel + 

CRM 

Pemutus  Pemutus + 1 Reproses  

Bagan 4 Pipeline Management 
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1. Analisa kredit  

Proses analisa kredit merupakan proses kritikal dalam menilai 

kelayakan debitur sehingga dapat mendukung pertumbuhan kredit yang  

berkualitas. Secara berkelanjutan, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

Sentra Kredit Menengah Solo telah melakukan kecepatan dalam melakukan 

analisis kredit melalui pengembangan dan peningkatan kapabilitas sumber daya 

manusia dan sistem analisis kredit. 

Dalam analisa kredit, kreditur akan melakukan analisa terhadap 

permohonan yang diajukan calon debitur, ada beberapa tahap yang dilakukan 

pada proses analisa kredit, dengan melakukan pengecekan terhadap dokumen 

yang diberikan. Dimulai dari pengecekan pada data debitur pada komunitas, 

data BI, BPS, lembaga pemerintah, data debitur pada bank pesaing, serta 

aplikasi e-form. Selain itu, akan dilakukan pengecekan pada profil debitur, 

legalitas usaha debitur, dll. Apabila semua pengecekan tersebut tidak 

memenuhi standar yang ditetapkan ileh PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk. Sentra Kredit Menengah Solo maka pengajuan dapat langsung ditolak, 

apabila telah memenuhi maka dilanjutkan pada proses pre screening. 

Proses pre screening, merupakan analisis terhadap permohonan yang 

diajukan oleh calon debitur kepada kreditur, pada tahap pre screening 

dilakukan analisis keuangan, analisa rekening koran, verifikasi awal pos-pos 

Lap. Keuangan, memahami bisnis debitur secara menyeluruh, tidak terlibat 

kasus hukum, menerima borrowing cause yang sampaikan debitur, bahwa 
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dengan menganalisis kebutuhan dari calon debitur, mengumpulkan data-data 

yang diperlukan. Pre screening dilakukan oleh Senior Relationship Manger 

(SRM) dan Relationship Manager (RM) yang bertugas dalam menganalisis 

syarat dokumen yang telah dipenuhi oleh nasabah. Melakukan analisis terhadap 

kegunaan atau tujuan debitur untuk mengajukan kredit, yang seharusnya 

digunakan untuk meningkatkan kualitas produksi ataupun penjualan dari 

debitur agar fasilitas kredit yang diberikan ataupun uang dapat bertambah dari 

yang sebelumnya.  

Pada proses ini merupakan analisis dari data calon debitur yang sudah 

dilengkapi pada tahap sebelumnya atas keseluruhan data, yang mana dilakukan 

pengecekan pada setiap data yang ada, contohnya pada Laporan Keuangan 

perusahaan sudah harus diaudit, laporan keuanga perusahaan tersebut di 

analisis selama tiga periode berturut-turut untuk tiga tahun terakhir, 

menganalisa omset perusahaannya, dilakukan pengecekan di lapangan, seperti 

persedian/stok yang dimiliki perusahaan sudah sesuai apa tidak dengan apa 

yang ada dilapangan pada saat ini, serta pada rekening koran perusahaan untuk 

melakukan pembandingan antara Laporan Keuangan perusahaan dengan 

Rekening koran, selanjutnya pada uji legalitas dilakukan pengujian izin 

perusahaan, data diri personal, pengujian ini dilakukan oleh pengelola atau 

petugas dari pihak kreditur untuk menganalisa calon debitur dengan cara 

melihat info pada BI, dari informasi BI ini pengelola dapat mengetahui daftar 

hitam (blacklist) dari perusahaan atau calon debitur tersebut secara menyeluruh 

atau semua informasi yang berkaitan tentang perusahaan atau calon debitur 
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tersebut, analisa yang dilakukan oleh PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Sentra Kredit Menengah Solo sangat detail untuk mengetahui informasi atau 

keadaan calon debitur sesungguhnya. 

Serta pada tahap analisis ini juga melakukan pengecekan terhadap 

jaminan yang diberikan oleh calon debitur, pengecekan atas kebutuhan dari 

calon debitur dengan jaminan yang diberikan, namun apabila jaminan yang 

diberikan kurang biasanya akan diadakan diskusi antar calon debitur dengan 

pengelola kredit untuk mencari solusi dari hal tersebut. Jaminan merupakan 

faktor penilaian yang penting bagi kreditur, karena jaminan dijadikan untuk 

menanggulangi terjadi risiko. Selanjutnya apabila sudah disetujui untuk 

melakukan kredit dari tahap analisa awal dari pengelola kredit, calon debitur 

akan dibuatkan proposal untuk mengajukan persetujuan selanjutnya pada 

komite kredit. 

Selanjutnya akan diadakan analisis first way out dan second way out  

Assesment risiko dan mitigasi risiko , first way out merupakan kelayakan dari 

usaha calon debitur tersebut, pada tahap ini melakukan analisa dari data yang 

terkumpul berkaitan kondisi kelayakan usaha dari calon debitur, sedangkan 

second way out merupakan back-up (jaminan) yang diberikan oleh calon 

debitur kepada kreditur, dalam hal ini pengelola kredit harus memastikan 

bahwa fisrt way out dan second way out seimbang, dimana kondisi usaha serta 

jaminan yang diberikan sudah sesuai dan tidak ada kejanggalan.  

Selain itu penilaian juga dilakukan pada asuransi yang digunakan oleh  

nasabah, karena asuransi dapat mengendalikan apabila terjadi bencana atau 
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musibah pada calon debitur, asuransi dapat menggantikan kembali calon 

nasabah, contohnya apabila terjadi kebakaran gedung makan asuransi akan 

membantu calon debitur tersebut dalam menggantikan kembali gedung baru, 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya risiko yang mungkin terjadi. Namun, 

apabila calon debitur tidak memiliki asuransi maka kemungkinan akan terjadi 

kredit macet ketika terjadi bencana akan lebih besar, dan risiko yang akan 

diterima oleh kreditur besar. 

Lalu,  dilakukan penilaian terhadap kepatuhan ketentuan eksternal oleh 

kreditur. Selanjutnya hasil analisa diserahkan pada komite kredit untuk 

dilakukan analisa ulang. 

1. Persetujuan kredit 

Persetujuan kredit, merupakan proses penyetujuan atas permohonan 

yang diajukan calon debitur kepada pihak kreditur, proses pemutusan atas 

persetujuan atau penolakan dari permohonan kredit tersebut hanya dapat 

dilakukan oleh komite kredit, yang mana komite akan mengeluarkan nota 

keputusan kredit untuk calon debitur, yang berisikan penolakan atau 

persetujuan dari permohonan, apabila permohonan ditolak maka dibuatkan 

surat penolakan untuk calon debitur, apabila disetujui akan disiapkan untuk 

membuatan surat keputusan kredit dan perjanjian kredit, selanjutnya 

persetujuan dari calon debitur terkait perjanjian kredit tersebut. 

Pertimbangann dalam pengambilan keputusan kredit dilakukan melalui 

penerapan four eyes principle yaitu mengkolaborasikan unti bisnis dan unit 

risiko dalam memberikan keputusan kredit melalui komite yang beranggotakan 
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pejabat pemutus kredit secara selektif dengan mempertimbangkan pengalaman 

dan kapabilitas yang dimiliki serta potensi daerah pemasaran. Khusus pada 

segemen konsumer dan ritel, percepatan proses pemberian keputusan kredit 

turut didukung loan application system  yang mampu memberikan keputusan 

berjenjang sesuai level kewenangan dengan dilengkapi penggunaan application 

credit scoring. Proses kontrol diperkuat melalui oenggunaan mekanisme fraud 

application detection system (FADS) dalam melakukan eliminasi terhadap 

aplikasi kredit yang masuk ke dalam kriteria blacklist. 

Komite kredit merupakan pihak yang berhak memutuskan calon 

nasabah dapat melanjutkan proses kredit dalam artian calon debitur dapat 

disetujui atau ditolak dalam analisis data yang di lanjutkan oleh komite kredit 

dengan menganalisa kembali hasil analisa yang telah dilakukan pengelola 

kredit. Tugas dan tanggung jawab Komite Kredit: 

1. Memberikan persetujuan atau penolakan atas usulan kredit sesuai   

dengan limit kewenangan atau jenis   kredit yang ditetapkan oleh 

Direksi.  

2. Melakukan koordinasi dengan Divisi Tresuri dalam aspek pendanaan    

perkreditan.  

3. Bertanggung jawab atas keputusan   kredit yang didasarkan pada hal-   

hal yang meliputi kelayakan usaha yang   dibiayai, pertimbangan 

keamanan kredit,  kesesuaian dengan kebijakan dan   prosedur 

pemberian kredit serta    ketentuan limit kredit.  
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4. Menolak permintaan dan atau pengaruh pihak-pihak yang 

berkepentingan   dengan pemohon kredit yang    memberikan kredit 

yang hanya bersifat   formalitas.  

5. Melaksanakan tugasnya terutama dalam kaitannya dengan pemberian 

persetujuan kredit sesuai kewenangannya berdasarkan kemahiran 

profesionalnya secara jujur, objektif, cermat, dan seksama. 

Membuat keputusan kredit oleh komite kredit data tersebut diantaranya: 

a. Ditolak, pada awalnya komite kredit akan mengembalikan 

kepada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit 

Menengah Solo untuk dibuatkan surat penolakan atas 

permohonan yang diajukan dengan memberikan penjelasan atau 

alasan dari penolakan tersebut, selanjutnya apabila calon debitur 

merasa kurang yakin dengan alasan yang dijelaskan, calon 

debitur diperbolehkan untuk mengajukan permohanan kredit 

kembali dengan adanya perbaikan yang dilakukan calon debitur 

atas kekurangan sebelumnya, namun analisa dilakukan tidak dari 

awal hanya pada bagian yang kurang saja. Contohnya pada 

permohonan kredit pertama ditolak karena perusahaan dianggap 

kurang memnuhi syarat karena pendapatan yang tertulis pada 

laporan keuangan perusahaan terlalu sedikit, sehingga pada 

permohonan yang diajukan kembali hanya analisis kembali pada 

bagian yang kurang tersebut, dan dasar dari perbaikan tersebut. 
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b. Apabila diterima, setelah permohonan kredit yang diajukan calon 

debitur diterima, mulai dari analisis awal maupun analisis komite 

kredit, maka komite kredit akan mengeluarkan hasil Nota 

keputusan kredit, atau disebut dengan nama SKK (Surat 

Keputusan Kredit), dari SKK tersebut muncul keputusan dan 

syarat-syarat yang harus dipenuhi atas keputusan tersebut, namun 

apabila calon debitur merasa tidak cocok dengan hasil keputusan 

misalnya terkait besar bunga yang harus dibayarkan calon 

debitur maka akan dilakukan diskusi dengan calon debitur dan 

pengelola kredit, selanjutnya dilakukan nego antara pengelola 

kredit dan calon debitur, setelah disepakati kembali maka calon 

debitur dibuatkan SKK perubahan, yang berisi syarat atas 

perubahan yang telah dilakukan sebelumnya. 

Waktu yang dibutuhkan oleh Senior Relationship Manager (SRM) / 

Relahtionship Manager (RM) dan Komite kredit untuk melakukan analisa 

kredit dari awal pemenuhan prasayarat dokumen yang dibutuhkan oleh kreditur 

hingga terbitnya nota keputusan kredit yang dihasilkan oleh komite kredit 

adalah dalam jangka waktu selama 14 hari. 

 Pemantauan debitur 

2. Pemantauan Debitur 

Pada tahap pemantauan deditur, kreditur melakukan evaluasi pemberian 

kredit dan perkembangan serta adanya perubahan risiko kredit debitur. Secara 
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keseluruhan overview pada risiko industri debitur oleh PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo. 

4.3.3 Analisis penilaian penentuan pengajuan kredit modal kerja 

rekening koran pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Sentra Kredit Menengah Solo.  

Berdasarkan pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 

tentang Kualitas Aset Bank Umum berdasarkan bab II, pasal 2 ayat 1 menyatakan 

bahwa “Penyediaan dana oleh bank wajib dilaksanakan berdasarkan prinsip 

kehati-hatian” dan juga pada pasal 2 ayat 2 “Dalam rangka pelaksanaan prinsip 

kehati-hatian sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Direksi wajib menilai, 

memantau, dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan agar kualitas Aset 

senantiasa baik”.  

Penulis setuju karena dalam proses pemberian kredit harus dilakukan 

secara hati-hati agar dalam pengambilan keputusan kredit oleh debitur tidak 

mengalami masalah dan kendala yang dapat menimbulkan risiko bagi kreditur. 

Hal ini juga di lakukan oleh PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra 

Kredit Menengah Solo. Yaitu dengan melakukan proses menilai atau analisa 

kredit untuk pengajuan kredit hingga persetujuan kredit, pihak bank sebagai 

kreditur melaksanakan prinsip kehati-hatian melalui proses analisis data debitur 

dengan sangat terperinci dan detail secara menyeluruh. Mulai dari proses 

pengumpulan dokumen dan  melakukan analisis terhadap dokumen tersebut, yang 

terdiri dari analisis data keuangan, jaminan, legalitas, dan asuransi calon debitur.  
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan menjelaskan bahwa “prinsip kehati-hatian harus dipegang 

teguh sedangkan ketentuan mengenai kegiatan usaha bank perlu disempurnakan 

terutama yang berkaitan dengan penyaluran dana, termasuk didalamnya 

peningkatan peranan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) bagi 

perusahaan berskala besar dan atau berisiko tinggi”. 

Prosedur yang ditetapkan dalam menganalisis data atau dokumen yang 

diterima dari debitur sudah menerapkan prinsip kehati-hatian sesuai dengan yang 

dijelaskan dalam Undang-Undang, sehingga hal tersebut dapat mengurangi atau 

meminimalisir risiko terjadinya kredit macet. Namun, pada pelaksanaannya masih 

ada dokumen yang kurang wajar atau tidak sesuai dengan keadaan kreditur yang 

sesungguhnya, sehingga apabila terjadi kesalahan analisis dapat menyebabkan 

kredit macet. Prosedur dapat berfungsi dalam menganalisa dan meminimalisir 

terjadinya risiko kerdit macet, yang berasal dari dokumen yang tidak wajar dari 

debitur. 

“kredit itu ada fiktif ya toh, misalnya angkanya bodong, ga ada harganya 

dihargain, makanya kalau fungsinya itu ya harus melalui prosedur yang 

benar gtu, biar aman.” 

 

Sehingga dengan adanya prosedur tersebut dapat membantu dalam 

meminimalisir terjadinya risiko kredit macet. Karena proses analisis yang 

dilakukan kreditur adalah untuk memahami keadaan debitur yang sebenarnya dan 

menganalisis kinerja debitur, serta meminimalisir atau dapat menemukan bahwa 

dokumen atau prasyarat dokumen yang telah dipenuhi calon debitur dengan data 
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yang tepat, atau data yang wajar sesuai dengan fakta atau keadaan calon debitur 

sesungguhnya. 

4.4 Proses pengelolaan kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas) 

pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit 

Menengah Solo 

Setelah permohonan kredit disetuju, maka akan dilanjutkan dengan 

penerimaan fasilitas kredit yang diterima oleh debitur. Pada kredit modal kerja 

rekening koran terbatas, debitur hanya dapat melakukan penarikan sekaligus di 

awal penarikan sebesar 60% dari total pinjaman yang di ajukan, selanjutnya sisa 

40% akan dilakukan penarikan sesuai dengan kebutuhan debitur. Yang mana 

kredit modal kerja bersifat rekening koran (R/C terbatas) hanya dalam jangka 

waktu 12 bulan/1 tahun dan dapat di perpanjang (dilakukan analisa dari awal 

kembali).  

Untuk meminimalisir terjadinya kredit bermasalah, maka pihak bank 

sebaiknya melakukan pemantauan kredit. pemantauan ynag dilakukan terhadap 

debitur hingga selesainya kontrak kredit,   

4.4.1 Proses Pengelolaan Angsuran Kredit  

Apabila debitur  telah disetujui serta telah melakukan pencairan kredit, 

maka PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo 

dalam artian telah menyerahkan aset atau uang milik negara kepada debitur, 

sehingga harus melakukan pemantauan atas angsuran kredit pada debitur hingga 

proses kredit selesai. Hal ini dilakukan untuk mengurangi risiko yang terjadi 

selama perjanjian kredit. 
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Setelah terjadi pemberian kredit oleh pihak kreditur kepada pihak debitur 

dan telah disertai dengan syarat-syarat atau perjanjian dan barang jaminan dari 

debitur, maka tugas dari bank selanjutnya adalah melakukan penagihan atas kredit 

yang telah dberikan untuk pelunasan kredit tersebut berdasarkan pernjanjian 

kredit. Tentunya maksimal selama dalam jangka waktu 1 tahun pada kredit modal 

kerja rekening koran (R/C terbatas). Untuk pihak debitur, harus memenuhi 

kewajiban sesuai dengan perjanjian kredit yang telah disetujui sebelumnya yaitu 

untuk melakukan pembayaran setiap bulannya. Menurut wawancara dengan 

Bapak Dadit Tjatoer Dadi menjelaskan bahwa pemantauan kredit dilakukan oleh 

tim pengelola kredit yang terdiri dari dua orang dalam satu tim, dimana satu tim 

mengelola sebanyak 10 debitur dengan tanpa jangkauan nominal debitur. 

“Idealnya lo ya 1:10, kalau nominalnya terserah, misalnya saya kelola 

10 orang, ada 50M, 30M, 20M, kadang ada yang 50M, 50M, 50M 

gapapa pokoknya 10.” (Dadit, 2017) 

 

Strategi perwujudan komitmen pertumbuhan aset senantiasa dilakukan 

pada tahap pengelolaan debitur melalui proses pemantuan dan penagihan kredit 

secara berkala pengelolaan debitur dilakukan melalui kunjungan, review 

kelayakan debitur dan kebutuhan kredit, serta pemantauan kualitas pembayaran 

debitur. Proses pemantauan pada segmen perbankan menerapkan watchlist system 

sebagai metode monitoring kinerja kredit debitur guna menetapkan langkah-

langkah tindak lanjut untuk mencegah penurunan kualitas kredit debitur.  

Pada tahap pemantauan yaitu melalui kunjungan berkala kepada nasabah 

dan review rating nasabah. Pertama, melakukan pemantauan kunjungan berkala 

kepada nasabah/debitur terhadap aktivitas usaha debitur, pemantauan dilakukan 
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berdasarkan jangka waktu, terdiri pemantauan dalam tiga bulan sekalia dengan 

pemantauan secara langsung ke lokasi atau ke alamat debitur, pada BNI disebut 

sebagai on the spot yang itu secara langsung dilokasi perusahaan atau debitur 

tersebut. Sedangkan pemantauan satu kali dalam satu bulan dengan pemantauan 

atas laporan keuangan secara periodik, laporan penjualan, rekening koran, 

aktivitas usaha. 

Serta pemantauan atas pembayaran kewajiban bunga yang telah disepakati 

pada perjanjian kredit. Sebagai upaya penurunan rasio pra NPL pada debitur 

dengan pendapatan fixed income, proses penyesuaian siklus pembayaran 

dilakukan untuk menyelaraskan tanggal pembayaran gaji debitur dengan tanggal 

jatuh tempo pembayaran kredit.  

Dalam dokumen annual report PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

tahun 2015 menjelaskan bahwa pemantauan yang dilakukan disebut dengan nama 

wacthlist system yaitu metode monitoring kinerja kredit debitur guna menetapkan 

langkah-langkah tindakan lanjut untuk mencegah penurunan kualitas kredit. 

Menurut Bapak Andy Yusdiman menjelaskan bahwa pada proses pemantauan tim 

pengelola kredit melakukan pemantauan kualitas kredit debitur. 

Kualitas kredit, kualitas akan kemungkinan pembayaran kredit, pada PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo kualitas 

kredit berurutan antara lain: 

1. Lancar, apabila tidak ada tunggakan, dan tingkat Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sebesar 1% 
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2. Dalam perhatian khusus, apabila ada tunggakan hingga dalam 

jangka waktu 90 hari, dan tingkat Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai (CKPN) sebesar 5% 

3. Kurang lancar, apabila ada tunggakan dalam jangka waktu  90 hari 

hingga 120 hari , dan tingkat Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN) sebesar 15% 

4. Diragukan, apabila ada tunggakan dalam jangka waktu 120 hari 

hingga , dan tingkat Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

sebesar 50% 

5. Macet,  tingkat Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

sebesar 100%. 

Bank membagi kredit menjadi dua bagian yaitu performing loan dan non 

performing loan. Kolektibilitas pada kategori performing loan  yaitu kredit 

dengan kolektibilitas golongan 1 (lancar) dan kolektibilitas golongan 2 ( dalam 

perhatian khusus), yang mana pengelolaan pada performing loan  dilakukan oleh 

tim pengelolaan kredit. Sedangkan, kolektibiliras pada kategori non performing 

loan yaitu kredit dengan kolektibilitas golonangan 3 (kurang lancar), golongan 4 

(diragukan), dan golongan 5 (macet), pengelolaan pada golongan kolektibilitas 

kurang lancar, diragukan, macet dikelola oleh unit risiko  bisnis. 

4.4.2 Proses Penyelamatan dan Penyelesaian kredit 

 Berdasarkan annual report PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

tahun 2015 menjelaskan bahwa kredit yang bermasalah dikelola oleh divisi 

penyelamatan dan penyelesaian kredit komersial dikelola oleh unti risiko bisnis, 
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proses ini terjadi apabila kualitas kredit dari debitur masuk pada golongan kredit 

kurang lancar, diragukan, dan macet.  

Agar penyelamatan/penyelesaiannya dapat dilakukan secara lebih baik dan 

memampukan Unit Usaha untuk dapat fokus pada pengelolaan debitur lancar dan 

melakukan ekspansi kredit. Prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance) menjadi pegangan utama dalam pengelolaan dan 

penanganan kredit bermasalah melalui strategi konservatif proaktif, yaitu: 

1. Konservatif 

a. Melakukan review debitur untuk mendeteksi sejak dini permasalahan 

yang akan muncul sehingga selanjutnya dapat diambil tindakan dalam 

mengatasi dan mencari solusi atas permasalahan tersebut (early 

restructuring).  

b. Peningkatan coverage ratio untuk memperkuat pondasi keuangan BNI 

dalam menghadapi tantangan dan untuk tumbuh secara berkualitas. 

2. Proaktif 

a. Cross border coordination, penyederhanaan dan fleksibilitas 

mekanisme restrukturisasi melalui Task Force Penyelamatan dan 

Penyelesaian Kredit sehingga tercapai percepatan penanganan 

restrukturisasi serta melakukan langkah antisipasi untuk menangani 

kredit yang berpotensi bermasalah. 

b. Awareness proses restrukturisasi melalui metode pembelajaran dan 

Sharing Session. 
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c. Melakukan Program Perbaikan Kualitas Aset (PPKA) pada periode 

Oktober s.d Desember 2015 untuk kredit konsumer dan kartu kredit. 

d. Pelimpahan kewenangan memutus restrukturisasi kredit dari Divisi 

CNR ke wilayah untuk mempercepat proses restrukturisasi kredit di 

LNC dan STA. 

Pada proses penyelamatan dan penyelesaiaan kredit, bank membentuk tim 

unti remedial & recovery untuk melakukan tugas penyelamatan dan penyelesaian 

kredit. Kredit yang dapat digolongkan kedalam proses penyelamatan dan 

penyelesaian adalah kredit dengan golongan kualitas kredit dari kredit dengan 

kualitas kurang lancar, diragukan dan macet.  

 Pertama akan dilakukan proses penyelamatan pada kredit yang terdiri dari 

3 bentuk penyelamatan, yaitu: 

1. Restructuring, adalah meliputi modifikasi persyaratan kredit, konversi 

kredit menjadi saham atau instrumen keuangan lainnya dan/atau 

kombinasi dari keduanya.  

2. Rescheduling, merupakan penjadwalan kembali terkait jangka waktu 

dan jumlah bunga kredit pada perjanjian kredit 

3. Reconditioning, yaitu perubahan kembali pada sebagian atau seluruh 

syarat-syarat pada perjanjia kredit.  

 Selanjutnya apabila dalam tahap penyelamatan kredit, tetapi kredit tidak 

dapat diselematkan maka akan dilakukan penyelesaian kredit, yaitu dengan cara 
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pencairam jaminan yang diberikan debitur digunakan untuk menutupi kerugian 

kredit. 

 Selain langkah konservatif proaktif di atas, BNI juga melakukan upaya 

recovery secara regular terhadap kredit yang di hapusbuku melalui:  

a. Penyelesaian utang dengan tambahan modal oleh investor baru. 

b. Penjualan jaminan 

c. Tindakan hukum melalui penagihan terhadap Penjamin atas 

Personal Guarantee (PG) dan Company Guarantee (CG), eksekusi 

hak tanggungan/fidusia, kepailitan dan, gugatan perdata. 

 Pada proses penyelesaian kredit, apabila debitur telah menyelesaikan 

semua tahap kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas) hingga selesai, 

maka debitur memberikan bukti atas kelunasan dari transaksi yang dilakukan, 

sedangkan pihak kreditur memberikan jaminan dengan melepaskan ikatan atau 

membebaskan kembali atas jaminan yang telah diberikan oleh debitur pada tahap 

awal. 

 Dalam proses penyelesaian kredit macet, apa bila kredit macet terjadi akan 

dilakukan evaluasi terhadap kinerja dari setiap proses yang dilaksanakan oleh tim 

pengelola kredit, untuk mencari tahu penyebab terjadinya kredit macet tersebut. 

 “kalau terjadi macet, itu nanti dicek ulang, cek ulang sama auditor, coba 

lihat prosesnya kayak apa sih? Nah ini ini meleset, ini salah, ini kamu 

melanggar disini, kalau terjadi pelanggaran di BNI itu istilahnya sudah ada 

namanya hukumannya itu.” (Dadit, 2017) 
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 Evaluasi tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja selanjutnya 

terhadap kinerja dari tim pengelola kredit tersebut.  

4.4.3 Analisis Penilaian Pengelolaan Kredit Modal kerja rekening Koran 

(R/C terbatas) pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Sentra Kredit menengah Solo 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 tentang 

Penilaian Kualitas Aset Bank Umum menjelaskan bahwa “bank wajib 

menerapkan perlakuan akuntansi restrukturisasi kredit sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang berlaku.”  

Pada pelaksanaannya PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sentra 

Kredit Menengah Solo sudah melakukan prosedur restrukturisasi serta prosedur 

penyelesaian kredit sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku, yang mana 

menurut Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 tentang 

Penilaian Kualitas Aset Bank Umum menjelaskan bahwa “Dalam pelaksanaan 

Restrukturisasi Kredit, pembentukan satuan kerja khusus disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing Bank dengan tetap mengikuti ketentuan Bank 

Indonesia yang berlaku.” 

Begitu juga dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 

tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum menjelaskan bahwa “Kualitas kredit 

ditetapkan berdasarkan faktor penilaian sebagai berikut : (1) Prospek usaha, (2) 

kinerja (performance) debitur, (3) kemampuan membayar”.  

Pelakasanaan prosedur sudah sesuai dengan peraturan yang ditetapkan, 

mulai dari tahap awal pemantauan kredit hingga kredit selesai, dengan 
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menerapkan prinsip kehati-hatian, namun diakibatkan faktor kekurangan sumber 

daya manusia yang menyebabkan tim pengelolaan terkadang melakukan 

pengelolaan melebihi batas maksimal atau ideal pengelolaannya. 

 ”Kalau rasionya itu 1:10, yang ideal kadang bisa lebih karena kekurangan 

SDM kan, itu beda cerita, kalau di BNI yang menengah satu pasang ini 

mengelola 10 maksimal.” (Dadit, 2017)  

 

 Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 tentang 

Penilaian Kualitas Aset Bank Umum Pasal 22 ayat (5) menjelaskan bahwa 

“Kebijakan dan prosedur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari kebijakan manajemen risiko Bank sebagaimana diatur 

dalam ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai manajemen risiko”. 

4.5 Kendala pengelolaan  Kredit Modal Kerja rekening koran (R/C 

terbatas) pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Sentra Kredit 

Menengah Solo. 

Dalam setiap prosedur-prosedur yang ditetapkan baik sesuai peraturan 

yang berlaku di Indonesia ataupun peraturan yang ditetapkan perusahaan atau 

Standar Operasional Perusahaan (SOP) dari perusahaan tersebut, terdapat 

beberapa kendala yang dapat menghambat berjalannya proses kredit dan dapat 

menyebabkan terjadinya risiko kredit macet atau kegagalan kredit, kendala-

kendala yang terjadi selama proses kredit antara lain: 

1. Kemungkinan adanya prasayarat dokumen yang diberikan calon debitur 

tidak wajar 
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Kredit macet dapat terjadi karena data atau prasyarat dokumen yang 

diberikan calon debitur tidak sesuai dengan keadaan debitur 

sesungguhnya, sehingga hal tersebut dapat menghambat kreditur untuk 

memahami keadaan calon debitur, sehingga dalam pemutusan kredit 

prasayarat dokumen atau data yang diberikan calon debitur sangat 

memepengaruhi keputusan yang akan diberikan kreditur dalam 

memutuskan diterima atau ditolaknya pengajuan kredit yang diajukan 

oleh calon debitur tersebut. 

 

2. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) 

Adanya kekurangan sumber daya manusia yang dapat menyebabkan 

tim pengelola kredit mengelola debitur lebih dari batas maksimal atau 

jumlah debitur yang ideal yang seharusnya dikelola oleh tim 

pengelola. Tim pengelola yang seharusnya mengelola sepuluh debitur 

sehingga dapat mengelola lebih dari sepuluh debitur. 

  

4.6 Peningkatan perbaikan sistem pengelolaan kredit modal kerja rekening 

koran(R/C terbatas) pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Sentra Kredit Menengah Solo. 

Berdasarkan pembahasan mengenai proses pengajuan dan pengelolaan 

kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas) pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. Sentra Kredit Menengah Solo, terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaan proses pengajuan dan pengelolaan kredit tersebut, maka hal-hal yang 
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sebaiknya dilakukan antara lain : 

1. Proses analisis terhadap kreditur 

Untuk mengurangi adanya kendala dalam proses kredit yaitu 

meminimalisir terjadinya kredit macet yang disebabkan adanya data 

atau prasyarat dokumen yang diberikan calon debitur tidak sesuai 

dengan keadaan calon kreditur yang sesungguhnya, sehingga 

sebaiknya melakukan analisa secara lebih terperinci dan lebih baik. 

f. Pengecekan persediaan yang dilaporan keuangan 

dengan persediaan pada gudang 

g. Pengecekan pada aset yang ada di laporan dengan aset 

yang sebenarnya. 

h. Melakukan penilaian dengan pengecekan secara 

langsung terhadap kinerja calon debitur secara berkala 

dalam jangka waktu setelah pemenuhan prasyarat 

dokumen calon debitur hingga pemutusan kredit 

2. Penambahan/perekrutmen karyawan dalam pengelolaan kredit 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti bahwa dalam 

pengelolaan kredit yaitu pada pemantauan kredit kurang tenaga kerja 

atau sumber daya manusia, sehingga mengakibatkan pengelolaan 

yang dilakukan melebihi batas maksimal yang harus dikelola oleh 

satu tim sesuai yang ditetapkan pada standar operasional perusahaan. 

 

a. Menggunakan jasa outsourcing dalam membantu 
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proses penyelesaian pengelolaan, seperti pengecekan ke 

lokasi 

b. Menggunakan penerimaan jasa magang, yang dapat 

membantu dalam pengecekan dokumen atau membantu 

pengelolaan 

4.7 Kesimpulan Bab 

Dari semua rumusan masalah yang telah peneliti analisa, yaitu tentang 

pengelolaan yang dilakukan dalam proses pengajuan dan pengelolaan kredit 

modal kerja rekening koran(R/C terbatas) pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Sentra Kredit Menengah Solo, Pada penelitian ini peneliti 

memperoleh kesimpulan adanya kendala yang dialami dalam melakukan 

pengelolaan kredit, yaitu kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki dalam 

melakukan pengelolaan kredit, serta kendala yang berasal dari prasyarat 

dokumen yang diberikan calon debitur. Sedangkan berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan 

menjelaskan bahwa “perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya 

berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.” 

Selain itu, peneliti menjelaskan saran perbaikan terhadap pelaksanaan 

proses pengelolaan kredit modal kerja rekening koran (R/C terbatas), yaitu 

dengan melakukan pengawasan dan analisa pada prasyarat dokumen yang 

diberikan calon debitur, serta dengan menggunakan jasa outsourching dan jasa 

magang yang dapat membantu kinerja kreditur. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Pengenalan Bab 

Bab ini merupakan penjelasan dari akhir penelitian, menjelaskan 

kesimpulan dari data yang diperoleh penulis selama melakukan penelitian, 

merekomendasikan saran bagi pihak yang membutuhkan dan penelitian 

berikutnya, serta penjelasan mengenai keterbatasan yang terdapat dalam 

peenlitian ini 

5.2 Kesimpulan  

Hasil dari penelitian ini adalah untuk menilai seberapa besar praktek 

pengelolaan yang dilakukan dari awal proses kredit modal kerja rekening 

koran(R/C terbatas) hingga selesai khususnya pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. Sentra Kredit Menengah Solo. Dengan menggunakan metode 

sekriptif dan pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Persyaratan yang harus di penuhi oleh debitur untuk melakukan kredit 

cukup mudah dan tidak susah untuk didapatkan, serta dengan pemenuhan 

syarat dokumen tersebut sudah dapat membantu kreditur dalam 

melakukan analisis kredit pada debitur 

2. Prosedur kredit yang dimiliki sudah cukup baik dalam menganalisis 

calon debitur, sehingga dapat terhindar dari kredit macet atau kegagalan 

kredit. Tujuan diadakan prosedur-prosedur tersebut ialah untuk 
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mengurangi adanya kegagalan kredit yang nantinya akan menyebabkan 

kerugian pada kreditur. Namun, terdapat kendala dalam pemenuhan 

prasyarat dokumen dari debitur yang apabila prasyarat tersebut tidak 

sesuai dengan keadaan debitur sesungguhnya. 

3. Pengelolaan atau pengawasan yang dilakukan sudah cukup baik dan 

aman namun masih ada kendala kurangnya tenaga atau sumber daya 

manusia yang dibutuhkan dalam penyelesaian pengelolaan kredit. 

5.3 Keterbatasan masalah 

Penelitian yang dilakukan ini tidak lepas dari berbagai kelemahan, 

kekurangan dan keterbatasan, maka p enulis merekomendasikan saran kepada 

pihak-pihak berikut ini : 

1. Adanya keterbatasan waktu dan kesempatan dalam pelaksanaan penelitian, 

sehingga sedikit banyak dapat mempengaruhi hasil data dan informasi 

yang diperoleh. 

2. Keterbatasan dalam pengambilan data, yang tidak dapat terpenuhi secara 

menyeluruh, dikarenakan aturan yang ditetapkan serta kode etik pada PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sentra Kredit Menengah Solo 

 

5.4 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan yang ada 

dalam penelitian ini, maka penulis merekomendasikan saran kepada pihak-

pihak berikut: 
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1. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan agar dapat menggali sumber data 

yang lebih banyak lagi, sehingga analisis pada penelitian dapat lebih 

maksimal. 

2. Kepada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sentra Kredit 

Menengah Solo diharapkan dapat melakukan penganalisa lebih ketat 

dan menggunakan jasa magang serta outsourcing. 
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Lampiran 1 

Transkrip 1 

Hari      : Senin / 30 Januari 2017 

Waktu  :11.00 / PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sentra 

Kredit Menengah Solo  

Narasumber     :Andy Yusdiman 

P : assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu 

A : Wa‟alaikum salam warahmatulahi wabarakatuh. 

P : saya Yusriati Hartini mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Indonesia, ingin 

melakukan penelitian terkait peran dan kendala sistem informasi akuntansi  

dalam mendukung proses kredit modal kerja pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) tbk Sentra Kredit Menengah Solo, untuk pertanyaan awal saya 

memulai dari proses penerimaan kredit modal kerja, itu kalau semisalnya p 

roses penerimaan kredit modal kerja itu bermula dari apa pak? 

A  : biasanya selalu ada pengajuan dari, normalnya ada pengajuan dari calon 

debitur kita, itu prosesnya seperti itu, kemudian dari pengajuan itu makanya 

kita minta, kita melakukan apa ini istilahnya ooo...pre screening dulu ya 

terhadap pengajuan tersebut, kemudian collecting data, jadi setelah pre 

screening kita oke, collecting data lengkap, setelah collecting data lengkap trus 
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kita lakukan assesment, assesment tu analisis, nah dari hasil anasisis tersebut 

baru kita tentukan apa kita setujui atau tidak, ada dua proses sebenernya yang 

paling utama dalam hal tersebut, pre screening dan proses analisa atau 

assesment tadi, pre screening itu langkah awal kita, melihat kondisi debitur, ya 

apakah kita mau  melanjutkan atau tidak, oke, tapi kalau kita misalnya merasa 

bahwa debitur dari pre screening ini tidak lolos ni, kita upayakan meneliti 

dengan baik tidak ketemu juga, jadi bisa kita tolak dari pre screening, nah 

kemudian setelah pre screening misalnya lolos dari pre screening, bisa kita 

lanjutkan, lanjut ke proses analisis nya, nah proses analisis tidak ketemu juga 

sama kita, ya artinya tidak meet kebutuhannya dia, nah kita bisa tolak juga, nah 

ada lagi proses ketiga penolakannya, ketika masuk kepada komite kredit, ya 

jadi dari komite kredit, dari hasil usulan misalnya, misalnya teman-teman di 

sentra kredit sudah sepakat untuk mengusulkannya, kemudian masuk kepada 

komite kredit untuk dimintakan, proposalnya udah jadi atau dalam bentuk pack 

ya, perangkat aplikasi kredit di usulkan masuk kepada pemutus kredit, komite 

kredit, nah di komite kredit kemungkinan ditolak itu ada, jadi ada tiga tahapan 

ya, untuk menolak kredit, sebenernya empat kalau misalnya di awal ketika kita 

bertemu dengan nasabah, nah nasabah butuh ngobrol-ngobrol di awal, 
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misalnya disitu tapi itu sifatnya informal, tapikan  formal tadi itu ada ti ga 

tahapan. 

P  : kalau syarat untuk mengajukan kredit modal kerja itu apa pak? 

A  : syaratnya sama seperti kredit modal kerja lainnya, jadi ooo seperti biasa 

pasti ada daftar dokumen-dokumen yang dibutuhkan, misalnya yang 

besarannya aja ya, ini gabisa di detail ya, besarannya misalnya lapora 

keuangan, kita perlu tau mngenai aktivitas historys dari nasabah kita, 

terutama yang terkait dengan keuangannya dia, kemudai laporan 

aktivitasnya dia, kemudian ooo apalagi, legalitasnya, legalitas ada macam-

macam tu, ada e-KTP, izin usaha yaa, dan lain-lainnya yang terkait dengan 

usahanya,termasuk didalamnya juga, kalau dia perusahaan PT ya perseroan 

terbatas ya dia harus menyampaikan akta pendirian, ya kan, atau CV, itu 

juga harus ada akte pendirian, berikut perubahan-perubahannya, anggaran 

dasar, angaran rumah tangga yang berubah-berubah. 

P : kalau formulir yang hasru di isi dari BNI itu sendiri ada apa aja pak? 

A : ada beberapa formulir yang akan diperlukan untuk dalam proses kredit itu, 

yang pertama, formulir pre screening, kemudian adanya namanya yang 

kedua formulir informasi nasabah, yang ketiga ada formulir informasi 
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agunan, yang keempat ada namanya formulir analisa keuangan (FAK), yang 

kelima formulir rating nasabah (FRN), kemudian ada juga memorandum 

analisa kredit, kemudian ada juga ikhtisar pengusulan kredit, nah Cuma 

kemaren kita tahun 2016 ada sedikit perubahan formulir nanti tolong dilihat 

kembali di cek kembali ya, kita ada namanya penggabungan ikhtisar 

pengusulan kredit (IPK) dengan MAK (Memorandum Analisa Kredit), 

kemudian itu formulir, ya itu formulir yang kita gunakan, ya kan, nanti ada 

lagi namanya nota keputusan komite kredit, nah itu merupakan produk yang 

dihasilkan oleh komite kredit untuk menetapkan atau memutuskan hasil dari 

pengusulan kredit tersebut 

P : siapa saja yang boleh masuk atau mendaftar dalam kredit modal kerja? 

A : ini siapa ni, si petugas dari BNI atau dari debitur? 

P : nasabah di luar dan dari BNI juga 

A : kalau yang pastikan pengusul dari luar adalah nasabah calon nasabah calon 

debitur, ya berkepentingan untuk pengajuan kredit modal kerja di BNI, nah 

harus dilihat dulu batasannya, kalau seandainya dia mengacu, ada batasan-

batasan sekmentasi di BNI, kalau segmen kecil itu sampai dengan 

maksimum 15M, kalau segmen menengah itu dari mulai 15M ke atas 
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sampai dengan 400M, nah adalagi namanya, tapi disegmen menengah ini 

dibagi dua lagi, di atas 250-400 tadi ya, itu adalah segmen menengah 

komersial high end, kemudian di atas 400 itu segmen korporasi, sekarang 

debiturnya mengajukan maksimum berapa misalnya batasannya, kalau 

misalnya di atas 15M itu berarti mengajukan ke segmen menengah yang ada 

di kantor ini, gitukan ya, tapi kalau misalnya dibawah itu dia bisa 

mengajukan ya ke segmen usaha kecil, ya jadi itu yang pertama, jadi debitur 

dibatasi dengan hal seperti itu, disamping itu juga ada syarat-syarat lainnya 

seperti misalnya, kalau perorangan tidak bisa menengah atau di korporat, itu 

masih di usaha kecil, ya kan, itu syarat-syarat legal, nah itu nanti ada 

diketentuan kita, nanti boleh diliat, kemudai dari sisi di dalam internal, yang 

boleh memproses itu ya para petugas kredit dalam hal ini, relationship 

managernya, ya itu yang memproses, nanti di dalamnya ada terlibat dari 

resiko kredit juga. Oke kemudia nanti pemutus ada lagi ini nya. 

P : pengawasan yang dilakukan setelah penerimaan? 

A : oke, yang pertama proses monitor itu tetap ada di kita, monitoring yang 

kita lakukan itu mulai dari monitoring aktivitas usahanya, itu ada berjangka 

periodik nya ada, tida bulan enam bulan itu ada prosedurnya, bulanan juga 
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ada, kemudian kita juga memonitoring dari aktivitas usaha tersebut aktivitas 

keuangannya dia, laporan keuangan secara periodik kita misalkan laporan 

piutang usaha, laporan penjualan itu selalu kita mintakan secara periodik 

kepada nasabah untuk disampaikan kepada kita, kemudian ada juga nanti 

laporan keuangan, trus sifatnya non statement ya, ada non audited, 

kemudian kita juga melakukan monitoring melalui rekening korannya dia, 

termasuk jadi ada rekening koran pinjamannya dia dan rekening koran 

transaksi keuangannya dia, baik di bank ini maupun di bank lain selalu kita 

minta, atau kemudian aktivitas usahanya, nah itu biasanya kita akan 

bandingkan dengan laporan keuangan proyeksi yang kemaren kita buat, jadi 

kita cek kita teliti kira-kira ada kesamaan tidak, itu gambaran 

besarnya,detailnya ada, selain secara periodik kita juga melakukan 

kunjungan kesetempat jadi on the spot ya, periodik juga, jadi tidak setahun 

sekali, tidak, jadi adanya yang sebulan sekali dikunjungi, 3 bulan sekali, 6 

bulan sekali, itu ada ketentuannya. 

P : kalau terkait sistem informasi akuntansi, apa ada aplikasi yang digunakan? 

A : oo ada, kita misalnya ada menggunakan monitoring rekening korannya 

mereka transaksi harian mereka yang menggunakan rekening BNI, kita 
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menggunakan ICONS, icons itu sistem besaran besar kita, tidak hanya 

ngurusin kredit tapi juga transaksi nasabah di BNI 

P : kalau terkait flowchart? 

A : itu nanti liat saja di SOP, buku pedoman perkreditan 

P  : peranan dari aplikasi icons itu gimana pak? 

A  : vital, kalau itu mati ya, kita tidak bisa sedunia ini termasuk 6 cabang kita, 

sangat vital sekali lah, itu transaksi, icons itu jantungnya BNI itu, kita tidak 

bisa transaksi kita tidak bisa menggunakan kartu, jadi itu jantungnya banget 

P  : terkait fitur yang ada dalam icon apa saja? 

A  : hanya terbatas ditransaksi ini aja, jadi khusus kredit itu tidak ada, kredit itu 

hanya memanfaatkan misalnya fitur yang terkait dengan rekening koran, ya 

itu aja, kita di BNI tidak punya sistem khusus untuk kredit, jadi kredit itu 

hanya, kalau yang dibesar-besar seperti ini kita hanya punya monitpring itu 

ya, ada sih yang kecil itu, untuk proses kredit yang kecil kita menggunakan 

e-lo (electronic loan organizatio), kita gunakan itu e-lo itu kalo gasalah 

sampai dengan 1M, kredit dalam 1M, jadi itu kredit yang kecil, tapi hanya 

proses pembelian aja, monitoring, kita ada lagi sistem SNPK itu hanya 
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memonitor work flow aja, jadi alur proses kita tu untuk seluruh kredit ya, 

seluruh segmen, jadi proses pemberiannya aja, bukan monitoring untuk 

penggunaannya, trus sepertinya itu saja, selebihnya kita mengandalkan icon 

untuk rekening koran sama dengan perbankan lainnya 

P  : kalo kendala dalam penggunaan sistem informasi akuntansi misal nya 

kayak icon itu kendalanya apa pak? Misalnya ketidak sesuaian pengetahuan 

SDM dengan teknologi icon  

A  : itu dimungkin kan terjadi, misalnya gap knowledge gitukan, tapi rasanya 

gamungkin lah terjadi di kita, kendala itu hampir kecil, ya kecuali belum 

sama sekali belum pernah megang tapi kalau biasanya orang kredit atau 

orang bank yang terbiasa menggunakan yang terbiasa dengan icon mereka 

tidak punya kendala, paling jaringan aja, bedwith nya berapa tapi rasanya itu 

ga, ya tergantung load aja ya, kalau load nya  penuh dibawah lagi transaksi 

penuh ya agak lambat sehingga pandai-pandai mencari waktu aja, jadi 

misalnya setelah jam transaksi di bawah jam transaksi cabang misalnya, itu 

jauh lebih baik, atau pagi-pagi bisa jauh lebih baik, saya pikir terkait dengan 

smeua bank sih itu, terkait dengan sistem ya 
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P  : apa usaha yang dilakukan BNI untuk mengurangi kendala-kendala seperti 

itu? 

A  : saya pikir selama ini kita lakukan penambahan benwith, tapi itu sifatnya 

bukan masalah besar sih itu, masalah tersebut 
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Lampiran 2 

Transkrip 2 

Hari      : Selasa/17 Februari 2017 

Waktu : 11.00/ PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. Sentra Kredit 

Menengah Solo 

Narasumber  : Bapak Dadit Tjatoer Dadi 

P  : Saya Yusriati Hartini mahasiswa universitas islam indonesia jurusan 

akuntansi ingin melakukan penelitian di BNI terkait proses kredit modal 

kerja, saya akan memulai pertanyaan dari proses awal penerimaan kredit 

modal kerja itu bagaimana pak? 

D : oke, kalau untuk proses pengajuan kredit, itu di awali yang pasti yang 

pertama ada surat permohonan, surat permohan dalam kreditur, kemudian 

dari surat permohanan itu kita menindaklanjuti apa yang dia minta, dalam 

permohonan biasanya dia meminta mau mengajukan modal kerja untuk usaha 

apa, atau modal kerja dan kredit investasi, atau modal kerja yang sistemnya 

afflopment/angsuran, atau modal kerja yang rekening koran, jadi dalam 

modal kerja itu ada beberapa bentuk kalo dari versi bank BNI ya, modal kerja 

rekening koran, afflopment/angsuran, ada lagi modal kerja istilahnya term 
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loan, term loan itu sistem pembayarannya yang agak beda, itu aja, nah dari 

pengajuan itu, dari pengajuan kita tindaklanjuti untuk meminta data-data yang 

diperlukan, yang pertama yang harus kita nilai yaitu data legalitas usaha, itu 

banyakkan terdiri dari ijin usaha, akte pendirian, kemudian legalitas 

perorangannya, KTP, NPWP, kalau ijin usaha kan tergantung usahanya kan, 

kalau pada umumnya kan one zero, PDP, NPP, cumakan ada juga ijin usaha 

itu, misalnya pendirian hotel, itu usahanya ijin prinsipnya, INP nya, AMDAL 

nya, tergantung, kelengkapan permohonan debitur itu tergantung dari bentuk 

usahanya, yakan, kalau misalnya yang tadi saya bilang misalnya industri, itu 

beda sama usaha perdagangan, beda sama dia mendirikan hotel, beda sama 

dia membangun pabrik, itu legalitasnya itu macam-macam, dari legalitas 

kemudian kita minta data  Laporan Keaungan, Laporan Keuangan 

perusahaan, nah itu kalau di BNI kita analisa itu selama 3 periode, terkahir 

misalnya sekarang 2017, kita minta 2016,2015,2014, kalau di kredit 

menengah itu harus sudah audited, jadi laporan keuangan yang audited 

selama 3 periode, kemudian kita minta lagi rekening koran, rekening koran 

itu istilahnya mutasi keuangan nya dia, selama 1 tahun, itu yang kita minta 

dari januari sampai desember, semua bank jadi bukan satu bank aja, jadi dia 

kalau ada mutasi keuangan di BCA, di BNI, di Mandiri, tiga-tiganya kita 



114 

 

 

minta, data-datanya itu, laporan keuangan, rekening koran, kemudian oo.. 

legalitas, udah itu aja yang pokok. 

P  : proses ini masuknya di analisa kredit pak? 

D  : ini baru permintaan data, dari surat pengajuan tadi kita tindak lanjuti dengan 

permintaan data, kan datanya apa dulu, datanya baru di proses kita analisa, 

setelah analisa baru disimpulkan, nah analisa ini butuh data-datanya seperti 

itu tadi, kita lihat bedanya kayak apa, udah jatuh tempo enggak, ada yang 

istilahnya itu tidak lengkap dan harus dilengkapi, nah nanti semua itu 

dikeluarkan dalam resum analisa, nah dari semua analisa ini, nanti kita ajukan 

ke komite, komite itu pemutus kreditnya, apa yang diputusi komite itu nanti 

jadi keputusan kredit, alurnya seperti itu. 

P  : terus nanti kalau ditahap analisa kredit itu apa aja pak? 

D  : analisa kredit itu biasanya kita kan laporan keuangan, laporan keuangan itu 

biasanya kita lihat rasio-rasionya, kemudian istilahnya itu, kewajarannya, 

kemudian growth nya atau pertumbuhannya, terus nah sebagi pembanding 

dalam LK kita adu dengan  rekening koran yang kita minta tadi, nah apakah 

sesuai, misalnya rekening koran itu sebulan itu 10jt, nah omsetnya ini misal 

20jt setahun, kan ga pas, kebanyakan itu perusahaan itu mempunyai 2 LK, 
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laporan pajak, laporan bank, laporan pajak dikecilin, laporan bank digedein 

kan gitu, hahah laporan kredit kalau ini buat gabayar pajak banyak haha, nah 

kita minta biasanya itu laporan pajak ya salahnya sendiri laporannya kecil, itu 

si di analisa keuangan itu nanti kita lihat cash flow nya dia bagaimana dengan 

disuntik modal kerja yang diusulkan itu bagaimana nanti kedepannya, terus 

permohonannya misalnya dia mohon 20M wajar ga dengan LK seperti ini, dia 

pengen tumbuh omsetnya sekian persen dengan menambah kredit misalnya 

20M wajarnya, eh kewajarannya yang kita analisa 

P  : sebelumnya dijelaskan tentang pre screening, itu masuk tahap ini juga pak? 

D  : tahap analisa juga, kan analisa tu ya tadi saya bilang analisa itu analisa 

kuangan analisa legalitas jadi di analisa semua, analisa kredit legalitas analisa 

yang tadi saya analisa itu, ini udah jatuh tempo, ini belum lengkap, ini ga ada 

kemudian akte, akte pendirian sampe perubahan yang terkahir, ini kita lihat 

urutannya, pemegang sahamnya siapa aja, terus kemudian kan tadi kita minta 

juga legalitas perorangannya, itu fungsinya untuk mengetahui si orang-orang 

yang dalam PT itu mempunyai fasilitas kredit apa aja,pre screening itu artinya 

kita mau melihat dalam info BEI, untuk melihat info BEI, kemudia melihat 

daftar hitam, daftar hitam nasional DHN kalau disingkat, itu fungsinya untuk 
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mengetahui apakah dia itu masuk dalam black list, cek kosong, nah kan 

termasuk disitu, itu pre screening, pre screening itu paling awal analisa, kalau 

misalnya semuanya oke, analisa oke, baru lanjut ke keuangan, ya dari 

kemudia di olah semuanya, nanti baru keluar kelayaknnya, layaknya ga, 

secara garis besarnya seperti itu. 

P  : berarti faktor menilai laporan keuangan itu pak? 

D  : sebenarnya yang pertamaitu legalitas, karna kita itu tidak boleh membiayai 

usaha yang tidak legal, itu perusahaan yang paling utama disitu, legal dulu, ha 

kalau tidak legal dibiayai ya dosa besar to hahaha, legal dulu, udah legal trus 

baru lari ke dapurnya dia, keuangannya dia, omsetmu kayak apa, piutangmu 

macet berapa, stockmu numpuk berapa, nah itu semua di keuangan, keuangan 

sehat, trus wajar, permohanan sekian menurut kita wajar, yaudah jalan,nanti 

setelah analisa ini itu baru nanti ditujukan dalam struktur fasilitas, itu sudah 

setujukan, setuju dengan catatan, satu ijin modal kerja nya sekian M, jangka 

waktu sekian bulan, bunga sekian, provisi sekian, administrasi sekian, 

jaminan apa aja, aaa jaminan, jaminan juga di analisa, laporan keuangan trus 

jaminan, trus di BNI itu ada istilahnya first way out second way out, first way 

out itu adalah usahanya, kelayakan usahanya, second way out adalah back up 
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dari first way out (jaminan), jaminan itu second way out, jadi kita itu di dalam 

BNI itu yang di analisa  bukan jaminan dulu, bedanya sama gadaikan itu, 

kalau gadai jaminan dulu pak, kalau bank BNI first way out dulu usahanmu 

kayak apa, bisa jadi second way out itu kurang, kurang lengkap permohonan 

dia, nanti ada jaminan-jaminan lain yang kita perlukan untuk meng-back up 

kekurangannya itu, syukur-syukur lebih, kita lebih tenang kan first way out-

nya bagus second  way out-nya bagus, nah itu yang kita cari, cumakan belum 

tentu dapet sesempurna itu, first-nya bagus second-nya kurang, itu nanti 

diputus di komte tadi. 

P  : nanti kalau first-nya bgus dan scond-nya kurang itu gimana pak? 

D  : itu di turunkan, misalnya, fisrt-nya bagus untuk 20M, jaminannya misalnya 

15M yaudah kita turunin, oke kita setuju dengan bapak ibu, jaminannya 

kurang kita cari jalan tengah, yaudah teet, atau ada jaminan tambahan lagi, 

personal, surat garansi ada, kemudian kalo PD-nya group-nya bagus, kita 

pakai perusahaannya, kita minta garansi sekian, nah itu yang dibilang, 

secondnya itu, kurang itu ada lagi, kita back up-back up lain, atau jaminannya 

mesin, tambahannya mesin, umur mesinnya turun-turun, yaudah kamu taro 

disini langsung ikuti umur mesin, nah gitu, fleksibelnya kita ganti. 
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P  : nanti setelah proses ini langsung ke komite kredit pak? 

D  : inikan kita siapkan ni, proposal kita siapkan semua, kondisi perusahaannya 

begini, jaminannya begini, legalnya begini, trus kita usul, usul dari pengelola 

ya, usul kredit data sekian sekian sekian, bawa ke komite, komite nanti dia 

analisa lagi, di pemutus analisa lagi, ini gimana, ini gimana, ini gimana, oke 

setuju, dengan keputusan sebagai berikut, saya gacocok sama usaha kita, ada 

yang diturunin, ada yang berubah bentuk, finalnya di komite, bisa aja di 

komite itu mengulang lagi, apa bener analisa mu, dasarmu apa, itu sih, udah 

bener, jaminan oke, perusahaan oke, udah clear, cepet, yang lama komite itu 

ditarik ulur, istilahnya saling mempertahankan pendapat, nantinya tetap 

diputus di komite, komite gabisa gamutus, komite itu harus mutus, ya tidak, 

tertinggi nya disitu, kalau tidak tolak, kalau iya jalan, ya dengan syarat juga 

bisa, ya dengan syarat kamu perbaiki, ini ini ini nanti maju lagi, jadi komite 

itu memutuskan, sampe final itu. 

P  : kalau semisalnya nanti ditolak, nanti ada proses selanjutnya lagi pak? 

D  : ada, begitu kredit ditolak kita harus membuat surat penolakan, kembalikan 

ke unitkan, kembalikan ke SKM, nah hasil komite kemaren kredit ini ditolak, 

unit membuat surat penolakan kepada calon debitur, dengan menunjuk surat 
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permohonannya dia, alasan kita tolak itu harus disampaikan dalam surat itu, 

kalau misalnya debitur kurang puas, dia mau maju lagi, tetap kita terima bisa, 

mau proses ulang, oke, kalau dia bisa memenuhi, kalau dia tidak bisa 

memenuhikan, berarti yaudah saya terima, ditolak, kadang gitu, kdang maju 

lagi, misalnya ada koreksi ada perbaikan dimana, dasarmu apa,  barangnya 

mana, ya diulang lagi kayak tadi, analisa lagi, cuman kalau menganalisa 

ulang itu ga berawal dari awal lagi, kalau awal udah clear kalau ini yang 

belum clear aja, misalnya LK kemaren kita untung 2M, trus tahun ini kita 

untung 10M, itu dari mana, nah itu belum ditulis pak, auditnya ini ini ini, 

termasuk jaminan, uang jaminannya bukan segitu, kalau kitakan pakai 

appraisal, appraisal independen, KAP juga independen, kan kita undang, 

misalnya laporan keuangan menentang kok agak ini ya bercanda, kita panggil 

antara akuntannya suruh presentasi, kita nego, bukan nego kita diskusi diskusi 

tanya ini ini ini, kalau menurut kita udah oke, yaudah kita pake, karenakan 

KAP belum tentu juga udah benar, termasuk KJPP, KJPP ini jaminannya 10 

juta, 10 juta dasarmu apa, wong modalmu aja cuma 12 juta,  banyak kejadian 

kayak gitu, kalau seperti itu, KJPP misalnya oke, kita robah kita ikuti bisa, 

tapi tetap sikukuh gitu, nanti kita adjust, kita adjust di analisa kredit, yang 

petning  di analisa itu ada dasarnya, itu aja sih, dasarnya itu bisa 
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dipertanggungjawabkan, contoh misalnya, yang tadi saya bilang, dana 10 

juta, kita punya dana pak 2 juta dasarnya ini ini ini, akurat, bisa 

dipertanggungjawabkan, adjust 2 juta, itu kadang debiturnya bahasa jawanya 

itu ngeyel, gabisa, itu yang kadang panjang 

P  : nanti kalau semisalnya ada yang ngeyel bagaimana pak? 

D  : nah, dia punya dasar tidak, ya misal pak katanya itu dijualnya 10 juta, 

dasarnya mana pak, ini lo pak ada yang nge-plang tulisannya ini, sudah saya 

telfon, cuman minta 2 juta, semua kalau dasarnya kita terima, tinggal dasr 

kuat atau lemah, kalau yaaa katanya-katanya ya gabisa lah kita pegang 

P  : itu nanti ada pedoman penilaian analisanya tidak pak? 

D  : ada, ada, ada, cara analisanya kan di ajari kita ini gini, kalau kondisi begini 

itu, istilahnya kesimpulannya jadinya sepertinya, kalau misalnya piutangnya 

kecil, piutangnya kecil itu pola penjualannya kayak apa seperti apa, cocok 

enggak, jangka waktu kasih piutang 1bulan tapi kita analisa dirasionya, rasio 

perputaran piutannya lebih darin 2 bulan, tersu stok, stok kayak apa, kita lihat 

di lokasi, stok  numpuk banyak, di laporan keuangan perputaran stok cepat, 

nah itu, yang kita istilahnya harus ada dasarnya, sehingga orang itu kalau 

misalnya kreditnya kita tolak itu dia tidak istilahnya protes, ini lo pak fotonya 
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bapak, cuman ada istilahnya ngeyel, ya biasa lah, ngeyel tapi ketemunya 

harus ada dasarnya, kalau kita diskusi terbuka gitu biasanya mereka manut, 

termasuk pre screening tadi, baru pre udah di tolak, black list punya pinjaman 

dibank lain macet, kalau info BI udah pernah liat, kalau info BI itu isinya 

fasilitas dibank mana aja, jumlahnya berapa, jenisnya apa, itu di info BI itu 

dibuka semua, jangka waktunya berapa lama, jaminannya apa aja, ya itu info 

BI, jadi begitu kita buka info BI kita isi nama, no NPWP, nama PT, itu keluar 

seeet itu ada semua seluruh indonesia, bca bni, wah dia pinjamannya udah 

banyak, lancar atau tidak, itu selama oo paling hampir 2thn itu ada recordnya 

itu, januari-desember januari-desember itu ada, call satu, call 2 pernah, 

restrack itu ada info BI, kemudian DHN kita lihta, oo pernah ini, cek nya 

berapa yang keluar, udah itu ada, dari situ udah kalau gamasuk gausah 

dilanjutin, 

P  : kalau semisalnya sudah disetujui tahapnya apa saja pak? 

D  : jadikan nantikan keluar surat keputusan kredit, surat keputusan kredit kalau 

di BNI namanya SKK kalau di yang lain OL Operating Latter, nah dari SKK 

itu muncul keputusan dan syarat-syarat atas keputusan itu, setelah SKK 

diserahkan ke calon debitur yang pastinya udah diputus, keputusan kayak ini, 
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dia baca dulu, baca baca baca dia ga dia istilahnya itu kurang pas, kalau 

misalnya loh pak saya minta profisasi turunin 1% trus saya minta ini jangka 

waktunya ditambahin  atau biasa ada biaya biaya, kebanyakan keputusan itu 

ada biaya biaya administrasi, nah disitu kalau mereka kurang cocok mereka 

nanti kembali ke kita atau surat keputusan saudara kami keberatan perihal in 

ini ini, kita diskusikan lagi, oke ke kantor kita diskusikan lagi, nego, 

istilahnya nego bisa atau enggak, oke sampe itu di sepakat semua, kalau ada 

perubahan lagi tadi SKK kita munculkan lagi SKK perubahan, yang sudah 

disetujui sama bank sama calon debitur, nah begitu SKK deal, ini ditujukan 

dalam perjanjian kredit, perjanjian kredit itu penjabaran dari SKK oke, 

setelah sepakat mereka tanda tangan, kamu tanda tangan berikut tanda tangan 

pengikatan tanda tangan jaminan yang diserahkan untuk perbandingan, 

setelah tanda tangan semua pengikatan udah sempurna, pembukaan rekening, 

pembukaan rekening, pencairan, pencairannya bagaimana, keputusannya 

jadinya pencairannya bisa pakai cek, tadi KMK ya, KMK itu pencairannya 

macam-macam, ada yang bisa ditarik pakai cek, adanya gabisa pakai cek 

hanya pemindahan, bikin surat mohon dipindahkan, baru kita pindahkan ke 

debitur, ada yang langsung dipindahkan semua, itu biasanya yang KMK yang 

di angsur, mau nyicilnya sejak kapan udah selesai, cairkan selesai 
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P  : nanti ada maksimal jangka waktu berapa tahunnya tidak pak? 

D  : kalau jangka waktu yang rekening koran pakai cek itu maksimal 1 thn, 

karena dia masuk ke rekening jangka pendek, 1tahun kalau dia pakai rekening 

koran, tapi dia ada KMK opplopment itu bisa 3-5 tahun dicicil, 

P  : kalau masuk tahap monitoring itu apa saja pak? 

D  : kalau monitoring, setelah kredit cair itu kita harus segera melakukann 

monitoring, monitoring itu biasanya minimal sebulan sekali, kita lihat 

pembayarannya kewajiban bunga, kan bunga di BNI itu tanggal 25 dibebani, 

kita lihat tuh tanggal 25 sudah ada enggak dana untuk bayar bunga, ternyata 

dananya ada, atau belum ada, begitu tanggal 25 belum ada, itu kita istilahnya 

udah waspada, ini kenapa disurat perjanjian pembayaran terakhir tanggal 25, 

jadi gitu, kalau tanggal 25 meleset nanti kita segera action, pak belum bayar, 

bulan depan gitu lagi kita datangi, standar kita per3bulan kita harus 

kunjungan monitornya begitu, standar per 3 bulan kunjungan setiap bulan 

call, call boleh kalau longgar waktu datang juga boleh, 3 bulan 3 bulan 3 

bulan gitu loh, sampai nanti 1 tahun menjelang selesai itu kita review, pak 

kreditnya diperpanjang enggak, ooo enggak mau saya lunasi, o yaudah tutup, 

pak saya perpanjang lagi, kita analisa lagi kita minta data lagi berulang-ulang,  
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P  : nanti jangka waktu kreditnya di akhir tahun pak? 

D  : enggak, tergantung kontraknya, jadi misalnya diputus tanggal 7 februari, 

diputus 7 februari tanda tangan kontrakkan butuh waktu nih, tadi yang bilang 

ini nego dulu, ini sepakat, tanda tangan PK, nah ini udah muncul jangka 

waktu, sejak tanggal 10 februari 2017 sampai dengan 9 februari 2018, 

setahun, atau yang tadi saya bilang angsuran, misal tanggal 10 februari 2017 

sampai tanggal 9 februari 2020 jadi 3 tahun 

P  : kalau nanti sudah selesai tahap hingga pembayaran kredit, itu tahapnya lagi 

apa pak? 

D  : pengembalian jaminan, pak saya lunas, seperti tadi ya, pak saya lunas saya 

tidak diperpanjang cukup setahun aja, yaudah tutup, oke lunasi, perjnjian di 

tutup, nah itu kita harus pengembalian jamian, sertifikat itu kta kembalikan, 

serah terima, bukti lunas, jadi kalau lunas itu, debitur dapat bukti lunas, 

sertifikat dikembalikan, surat ROYA, roya itu fungsinya untuk melepas hak 

pengikatan bank, kan dijaminkan di bank ni, diikat toh, di ikat sekian M, 

nanti dengan munculnya ROYA ikatan ini lepas, free lagi punya nya dia lagi, 

nah itu yang memasang dan melepas itu kantor pertanahan nah itu, kalau yang 



125 

 

 

baru masuk namanya dipasang, nanti ada roya ada pasang, roya lepas, pasang 

ikat, gitu 

P  : mulai dari tahap awal hingga akhir itu, manfaatnya apa pak? Atau peran dari 

tahap tersebut apa? 

D  : ya, dalam ini istilahnya kita itu ada prosedur misalnya sudah dibakukan oleh 

BNI untuk pemberian fasilitas kredit itu, misalnya prosedurnya itu sudah ada, 

kita istilahnya ndak asal jadi, tapi sudah ada prosedur-prosedurnya, biar kita 

ndak salah, biar kita ndak salah dalam menganalisa dalam memutus kredit 

kalau kita salah ujung-ujungnya apa, macet, nah ini kan uangnya negara 

istilahnya, itukan pertanggungjawabannya uang negara, nih uang negara loh, 

bertanggungjawab lo, kalau tidak ada analisanya nah itu, itu harus 

prosedurnya harus jelas, ini udah istilahnya prosedurnya sudah di sepakati 

udah diputus bahwa proses kredit di bank BNI itu harus melakukan ini ini ini, 

oo ada yang dilewati macet, ya personilnya kamu salah kamu harus 

tanggungjawab, itu kuncinya kalau macet, kamu salah kamu tidak melalui 

prosedur ini ini ini, dari A-Z kamu melewati, B C D E ujung ujungnya macet, 

jadinya intinya seperti itu, jadi kita ga ngaur ya oke ya kan enggak, melalui 

prosedur biar mengamankan rahasia negara lah, itu 
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P  : misalnya salah satu karyawan yang tidak melaksanakan sesuai prosedur 

nanti apa yang dilakukan pak? 

D  : kalau terjadi macet, itu nanti dicek ulang, cek ulang sama auditor, coba lihat 

prosesnya kayak apa sih? Nah ini ini meleset, ini salah, ini kamu melanggar 

disini, kalau terjadi pelanggaran di BNI itu istilahnya sudah ada namanya 

hukumannya itu, dia melakukan istilahnya pelanggaran itu kan ada yang 

disengaja atau yang tidak disengaja, jadi yang istilahnya yang memvonis itu 

sudah ada di BNI bukan pemutus kredit, yang diproses, istilahnya yang dicek 

ulang itu dari pengelola sampai pemutus kreditnya, ini satu tim ini, di cek 

ulang lagi waaa ini kreditnya kongkalikong ini ga diliat, oo pengelolanya ini 

ga dimasukkan, ini dipalsukan kan ada, kredit itu ada fiktif ya toh, misalnya 

angkanya bodong, ga ada ha rganya dihargain, makanya kalau fungsinya itu 

ya harus melalui prosedur yang benar gtu, biar aman, sebenarnya kita kalau 

mengikuti ketentuan yang sebenenanya dan lurus itu inshaallah lancar, cuman 

kadang kan yang namanya orangkan ya beda beda, cuman kadang-kadang 

misalnya macet itu kan kadang lupa mengikuti prosedur atau melewatkan 

satu, yang kedua dibohongi, ya namanya LK semua juga punya laporan 

keuangan, tapikan verifikasinya, diverifikasi enggak, pak ini laporan 
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keuangan, oo ya oke masukin oya masuk dapat sekian, rekening koranku juga 

banyak masuk, rekening koran dari misalnya dari bank lain mandiri dan bca, 

ini pak kopinya rekening koran, wah ini palsu, jadi analisis itu harus jeli, 

harus punya jaringan kemana2 untuk meyakinkan bahwa itu asli ntah palsu, 

LK nya wajar, susahkan ngomong LK wajar, 

P  : tim pengelola dari BNI itu ada berapa orang pak? 

D  : kalau dari BNI tim itu ada 2 orang, satu pasang itu, senior relationship 

manger sama junior relationship manager, mereka berdua  ini 

bertanggungjawab dari pemberian monitoring sampai kredit lunas,  

P  : satu tim itu mengelola berapa nasabah pak? 

D  : kalau rasionya itu 1:10, yang ideal kadang bisa lebih karena kekurangan 

SDM kan, itu beda cerita, kalau di BNI yang menengah satu pasang ini 

mengelola 10 maksimal, kalau lebih dari 10  kelolanya diuper ke baru, baru 

lagi ni, idealnya lo ya 1:10, kalau nominalnya terserah, misalnya saya kelola 

10 orang, ada 50 Miliar, 30 Miliar, 20 Miliar, kadang ada yang 50 Miliar, 50 

Miliar, 50 Miliar gapapa pokoknya 10. 

P  : itu nanti ada maksimal berapa nasabah apa tidak pak dalam 1 bulan? 
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D  : oo ga ada, tergantung, kalau ordernya banyak ya urusannya kredit, karena 

ketentuan di BNI itu, maksimal 14 hari sejak data lengkap, dan kolekting data 

itu bisa berhari-hari, tapi kalau sejak lengkap, sampe keluar mau komite, itu 

14 hari, standarnya kita, cuman kan kadang calon debitur galangsung 

lengkap, sebulan kurang ini, sebulan lagi lengkapi ini, padahal orang teriak-

teriak oo lama BNI, padahal dia lengkapi data aja belum, hahaha 

P  : kemaren saya kan baca di web BNI yang katanya kreditnya meningkat dari 

tahun sebelumnya, berarti itu kegagalannya sedikit, maksudnya berkurang 

setiap tahunnya? 

D  : bukan, kredit menengah itu ekspansi kita, penyaluran kredit kita tumbuh, 

misalnya dulu tahun kemaren ya Rp 10 Triliun sekarang Rp 12 Triliun, 

berarti kita bisa melempar kredit Rp 2 Triliun dalam setahun, jadi ekspansi 

mengucuran kredit itu bisa dari debitur baru atau dari debitur existing, saya 

sudah jadi debitur Rp 20 Miliar, nambah, pak saya nambah pak omsetku naik, 

tambahin suntik lagi itu bisa, nah dari totalnya itu pertumbuhan kreditnya itu 

berapa di akhir tahun, kalau kualitas kredit itu dari kolektibiliti itu namanya, 

berapa kolektibiliti bank BNI misalnya 2% berarti yang macet 2% dari 

semua, kolektibility 100% lancar semua, ya itu nanti ada kriterianya, 
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misalnya BNI minimal harus kolektibility sekian, kalau tidak gaboleh 

ekspansi nah itu udah makro, ya kita minimal e maksimal kolektibiliti 95 

kalau dibawah itu sold, stop kredit, perbaiki kredit, kebijakan nya beda-beda, 

jadinya berapa, sering baca LK kan, kolektibiliti bank BNI, bank Mndiri 

berapa, semakin kecil malah bagus, macetnya semakin sedikit gitu loh, kita 

kan ekspansi kreditkan harapannya lancar terus, cumankan tadi yang aku 

bilang, bisa jadikan oknumnya main disitu, sehingga macet, debiturnya pinter 

bohongi, kita yang gapinter jebol kan gitu, macem-macem, atau bencana 

alam, pabrik baru dibangun wah gempa bubar, macet pasti hahah, itu ada 

pengecualian-pengecualian, makanya dalam kredit itu harus dicover asuransi, 

harus ada, asuransi itu meliputi, cover asuransi stok, stok di tutp biasanya biar 

ga kebakar, kalau kebakar diganti oleh asuransi, bangunan, bangunan di 

asuransi biar gakebakar atau gempa, mesin, kalau misalnya rusak salah 

pasang, itu ada asuransinya, itu. 

P  : sebenarnya beda sentra kredit dan cabang BNI lainnya itu apa ya pak? 

D  : kalau sentra kredit, di Bni itu ada pembagian kelolaan kredit, kredit dari 1tj-

15 Miliar itu dikelola namanya sentra kredit kecil, 15 Miliar-150 Miliar itu 

kredit menengah, kemudian 150 Miliar sampai diatas 450 Miliar kalau 
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gasalah ya, itu namanya unit high end, HE kalau kita, sentra high end, diatas 

itu korporasi unlimit diatas 450 Miliar sampai unlimit, itu korporasi, itu yang 

ngurus direktur sama dirut,  

P  : terus bedanya sentra kredit dan cabang BNI itu apa pak? 

D  : nah, kalau sentra kredit, khusus mengelola kredit aja, dia tidak mengelola 

yang lain-lain, melayaninya juga melayani orang-orang yang debitur, kalau 

cabang dia melayani jasa transaksi keuangan, buka tabungan dicabang 

deposito giro di cabang, buka ATM di cabang, dia ga memutus kredit untuk 

skala ini, dia ada yang memutus kredit untuk TE, atau untuk yang konsumer 

seperti KPN, Kredit Multiguna, itu cabang 

P  : nanti pembayarn kredit itu ke sentra kredit atau boleh di cabang pak? 

D  : nah itu tadi, kalau cabang itu tugasnya membuka rekening, nanti ada 

perintah dari sentra, cabang tolong di bukain rekening kredit modal kerja atas 

nama PT. A, terus dibukain rekening giro untuk transaksi atas nama PT. A, 

cabang itu tugasnya, nanti debitur kalau setor, mau buka cek cabang, memo 

dari kita aja, terbitkan cek 10 lembar kepada debitur, set kirim, oo sudah ada 

persetujuan dari sentra, pokoknya yang berkaitan dengan debitur yang punya 

pinjeman yang gede itu harus seijin sentra, eksekusinya jalan gitu,  
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P  : nanti kalau pembayarn berarti boleh di BNI mana saja pak? 

D  : heeem, kan online misalnya dia bayar kan ada beberapa itu, untuk setoran 

pembayaran bunga, pak mau setir di giro, pak mau setor ditabungan saya aja, 

boleh, sehingga nanti rekening KMK nya itu misalnya di afiliasikan ke 

rekening mana dia mau setor, kan tinggal dikit ini aja, misal di afikan ke giro, 

nanti diakhir bulan tanggal 25 giro sudah ada angkanya KMKnya ini rekening 

KMK nya ini dikit otomatis, 

P  : nanti tiap itunya ada rekeningnya pak? Misalnya kredit modal kerja ad, 

investasi ada lagi? 

D  : kredit modal kerja misalnya dia punya kredit modal kerja 4 misalnya bisa, 

kredit modal kerja 1, kredit modal kerja 2, ini rekeningnya 1 1, kadang kalau 

sudah punya banyak pada saat review perpanjangan dia mau gabungin, 

gabungin satu rekening aja boleh, pak jadi dua aja boleh, pak dari 1 saya 

jadikan 2 boleh, ini yang perpanjangan yang tambahan nah itu boleh, 

pokonya fleksibelnya biar mana enaknya, KMK sama KI beda pasti, ini kredit 

modal kerj, ini kredit investasi, ini yang rekening koran narik cek, ini gaboleh 

narik cek, ini yang kredit langsung, terus semua nanti bayar digiro, giro 

gasuka pak saya mau yang ditabungan, mana enaknya. 
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P  : ya sudah pak, terimakasih banyak pak atas bantuannya, assalamualaikum 

wr.wb. 
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Lampiran 3 

Transkrip 3 

Hari      : Selasa/17 Februari 2017 

Waktu : 11.00/ PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. Sentra Kredit 

Menengah Solo 

Narasumber  : Ibu Aryani Satiti 

P  : Assalamualaikum, Wr Wb. Saya Yusriati Hartini mahasiswa Akuntansi 

Universitas Islam Indonesia, ingin melakukan penelitian proses kredit modal 

kerja pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) tbk Sentra Kredit Menengah 

Solo. 

A  : Waalaikumsalam Wr, Wb.  

P  : buk, sebenarnya fungsi dari sentra kredit menengah Solo itu apa buk? 

A  : Sentra Kredit Menengah itu tidak melakukan pencatatan, dia bertugas 

sebagai unit processing credit sedangkan yang melakukan pencatatan tersebut 

oleh Cabang BNI sebagai booking office. 

P : apa itu unit processing credit buk? 
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A  : unit processing credit yaitu bertugas dalam pengambilan keputusan setuju/ 

tidak dalam melakukan kredit, itu sesuai dengan tingkatnya. 

P  : bagaimana proses penerimaan kredit modal kerja buk? 

A  : setelah debitur mengajukan permohonan, permohonan tersebut di proses, 

apabila ditolak, maka akan dikembalikan kepada pengelola kredit, apabila 

disetujui, maka akan dibuatkan perintah kepada pengelola kredit untuk 

membuatkan surat perjanjian kredit, dan pencatatan diperintahkan ke cabang 

untuk melakukan pencatatan atas transaksi kredit. 

P  : apa peran dari proses tersebut buk? 

A  : untuk membukukan setiap transaksi, reporting bank pada otoritas , kontrol 

terhadap kegiatan operasional perbankan (misalnya ada salah, dapat 

memperbaiki) 

P  : oke, terimakasih buk atas waktu wawancaranya, assalamualaikum wr, wb 

A  : Waalaikumsalam wr, wb. 

 

 

 

 

 



135 

 

 

Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



136 

 

 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



137 

 

 

Lampiran 6 

  



138 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



139 

 

 

 



140 

 

 

 



141 

 

 

 



142 

 

 

 



143 

 

 

 



144 

 

 

Lampiran 7 



145 

 

 

 



146 

 

 

 



147 

 

 

 



148 

 

 

 



149 

 

 

 



150 

 

 

 



151 

 

 

Lampiran 8 



152 

 

 

 



153 

 

 

 



154 

 

 

 



155 

 

 

 



156 

 

 

 



157 

 

 

 



158 

 

 

 



159 

 

 

 



160 

 

 

 



161 

 

 

 



162 

 

 

Lampiran 9 



163 

 

 

 



164 

 

 

 



165 

 

 

 



166 

 

 

 



167 

 

 

 



168 

 

 

 



169 

 

 

 



170 

 

 

 



171 

 

 

 



172 

 

 

Lampiran 10 

 



173 

 

 

 



174 

 

 

 



175 

 

 

 



176 

 

 

 



177 

 

 

 



178 

 

 

 



179 

 

 

 



180 

 

 

 



181 

 

 

Lampiran 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



182 

 

 

Lampiran 12 

 

 



183 

 

 

Lampiran 13 
 


